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ABSTRAK 
Nama  :    Jusmayanti 
Nim  :    40200114094 
Judul : “Peranan Pondok Pesantren Al-ikhlas dalam Pembinaan keIslaman 
Masyarakat Ujung Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone (Suatu 
Tinjauan Historis).” 
  
Skripsi Ini adalah studi tentang sejarah sebuah lembaga pendidikan Islam, 
yaitu pesantren Al-Ikhlas dalam penelitian ini membahas tiga permasalahan, 
yaitu: Bagaimana Perkembangan Pondok Pesantren Al-Ikhlas, Bagaimana Upaya-
Upaya Pondok Pesantren Al-Ikhlas dalam Pembinaan keIslaman Masyarakat, 
Bagaimna Respon Masyarakat setelah berdirinya pondok pesantren Al-Ikhlas di 
Desa Ujung. 
 Skripsi ini menggunakan penelitian sejarah dengan jenis penelitian 
kualitatif dan menggunakan pendekatan sejarah, keagamaan, sosiologi, kemudian 
penulisan skripsi ini dimulai menggunakan empat langkah penulisan sejarah yaitu, 
heuristik, mengkritik, menginterpretasikan sumber yang telah terkumpul sehingga 
menjadi sebuah karya historiografi yang mudah dipahami bagi setiap pembaca 
dengan metode sejarah dan metode library research(pustaka) yaitu mengumpulkan 
data dan informasi dengan cara menelaah berbagai buku-buku literatur dan karya 
ilmiah yang relevan. 
 Hasil penelitian Menjelaskan bahwa pendirian Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
didirikan pada tahun 2000/1422 H dan resmi dibuka pada tanggal  12 November 
2003 didirikan oleh Haji Andi Muhammad Umar dan dan kemudian dilanjutkan 
oleh putra sulung beliau yaitu Prof. Dr. H. Andi Nasaruddin Umar yang sekarang 
menjadi pilar utama keberlangsungan pondok pesantren Al-Ikhlas. Adapun upaya-
upaya pondok pesantren Al-Ikhlas dalam membina keislaman masyarakat di Desa 
Ujung yakni dalam bidang pendidikan, Dakwah, social dan Ekonomi. Berdirinya 
pondok Pesantren Al-Ikhlas memberikan respon positif bagi masyarakat di Desa 
Ujung, baik respon di dalam pondok pesantren maupun diluar lingkungan 
pesantren Al-Ikhlas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang  
Bangsa Indonesia dewasa ini sedang berusaha keras untuk 
mengembangkan masa depanya yang lebih cerah dan melaksanakan transformasi 
menjadi suatu masyarakat belajar, yakni suatu masyarakat yang memiliki nilai-
nilai dimana belajar merupakan kewajiban.1 Bagi muslim dan muslimah berhak 
dan bahkan berkewajiban untuk menuntut ilmu dan mengembangkan diri dengan 
berbagai ilmu pengetahuan, keterampilan dan kepandaian-kepandaian lain yang 
mendukung untuk melaksanakan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi ini dan 
diharapkan mampu membantu masyarakat untuk berkembang ke arah yang lebih 
maju dan dengan pendidikan itu pula manusia akan terangkat derajat dan 
martabatnya. 
Pondok pesantren sebagai lembaga Pendidikan Islam adalah wadah 
penyebaran agama, wadah pemahaman kehidupan-keagamaan dan wadah 
pembinaan kehidupan sosial kemasyarakatan. Pondok pesantren juga bukan saja 
membina pribadi Muslim agar taat beribadah, tetapi juga sebagai tempat latihan 
dan tempt mengadakan perubahan dan perbaikan sosial kemasyarakatan. Pondok 
Pesntren merupakan motivator penggerak roda Islamisasi dan penyebaran Islam. 
Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 
telah menunjukan kemampuanya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mencetak ulama yang akan mewariskan dan melestarikan nilai-nilai Islam dari 
                                                           
1
 Direktorat Pekapontren, Pola Pengembangan Pondok Pesantren(Jakarta: Depag RI, 
2003), h. 64. 
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generasi ke generasi selanjutnya. Hal ini diemukakan oleh Syamakhsyari Dhofir, 
bahwa tujuan utama pesantren adalah untuk melestarikan dan mengembangkan 
Islam dalam masyarakat sekitarnya.2 
Pondok pesantren secara etimologi bersal dari kata pondok dan pesantren. 
Pondok adalah rumah kecil, rumah tempat mengaji (bermalam), sedangkan 
pesantren adalah madrasah, asrama dan sekolah mengaji. 3penyebutan pesantren 
digunakan jika para siswa atau santri dalam lembaga tersebut tidak memiliki 
fasilitas asrama atau tempat tinggal. Biasanya tempat tinggal para santri tersebut 
berasal dari daerah di sekitar daerah tersebut, hal ini dikarenakan pada pondok 
pesantren itu pengajaran hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu atau yang 
biasa disebut dengan istilah cara wetonan. Adapun pondok pesantren santrinya 
difasilitasi dengan pondok atau asrama itulah yang secara esensi dpat disebut 
pndok pesantren.4 
Sebuah pondok pesantren pada umumnya dikembangkan oleh seorang kyai 
yang kemudian dijadikan pemimpin dalam pondok pesantren bersangkutan. 
kemudian kyai inilah yang berfungsi mengembangkan pendidikan di pondok 
pesantren itu. Tujuan pendidikan pondok pesantren  tidak hanya untuk mengisi 
pikiran santri yang di didik dengan pelajaran-pelajaran yang diajarkan, tetapi juga 
untuk meningkatkan pembinaan moral, melatih serta menumpuk semangat, 
                                                           
2Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai 
(Jakarta: LP3ES, 1982), H. 17. 
3Darmansyah, Kamus Bahasa Indonesia (Malang: Batavia Press, 2008), h. 292. 
4Mujamil Qomar, Pondok Pesantren: dari Transformasi Metodologi Menuju 
Demokratisasi Institusi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), h. 1. 
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menghargai nilai-nilai kemanusiaan, dan mengajarkan para santri untuk hidup 
sederhana dengan hati yang bersih.5 
Manusia dalam menempuh perjalanan hidupnya tidak dapat dipisahkan 
dengan alam lingkunganya, karena alam lingkungan itulah yang membenuk watak 
manusia, dalam kehidupannya. Dalam hidup bermasyarakat diatur oleh tata nilai 
dan norma-norma yang berlaku, yang menjadi pedoman hidup mereka dan 
berlangsung secara turun-temurun. 
Demikian pula halnya masyarakat yang mendiami wilayah daerah Bone 
Provinsi Sulawesi Selatan, yang wilayah tersebut didiami oleh mayoritas suku 
bugis, dan merupakan suku tertua yang menjadi penduduk asli sampai ke daerah 
pedalamannya. 
Sebagaimana yang dikemukakan di atas bahwa faktor lingkungan sangat 
besar pengaruhnya dalam membentuk watak dan kepribadiaan manusia, maka 
suku bugis yang mendiami wilayah Kabupaten Bone mempunyai adat istiadat 
sebagai norma aturan yang telah melembaga dan dilaksanakan dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai warisan yang harus dilestarikan dan dipertahankan khususnya 
masyarakat Bone. 
Sebelum agama Islam masuk ke daerah Bone, masyarakatnya menganut 
kepercayaan kepada nenek moyang yang dianggap menguasai alam dan 
kehidupannya yang biasa disebut Animisme. Disamping itu, mereka juga percaya 
adanya makhluk gaib dan kekuatan sakral lainnya atau yang disebut Dinamisme. 
                                                           
5Mujamil Qomar, Pondok Pesantren: dari Transformasi Metodologi Menuju 
demokratisasi Institusi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), h. 20 
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Disamping kedua unsur tersebut (Animisme dan Dinamisme) juga terdapat 
unsur lain yaitu adanya pengaruh atau tekanan dari pihak penjajahan belanda yang 
semakin hari semakin memperhatinkan, dan untuk meluruskan ajaran Islam yang 
murni, maka muncullah gagasan dari ulama-ulama Sulawesi Selatan untuk 
bangkit memperjuangkan agama dengan cara mendirikan suatu lembaga 
pendidikan Islam yang bakal memperbaiki pembinaan Islam dikalangan 
masyarakat.6 
Firman Allah QS. Al- Mujadilah/58:11 sebagai berikut: 
QS. Al- Mujadilah ayat 11 : 
... ٞزِيبَخ َنُولَمَۡعت اَِمب ُ هللَّٱَو ٖۚ ت ََٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َهيِذهلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َهيِذهلٱ ُ هللَّٱ َِعفَۡزي١١  
Terjemahnya:  
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan orang-orang yang diberi Ilmu pengetahuan beberapa derajat dan 
Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.7 
Sedangkan dalam hadis dijelaskan pula bahwa: 
 َهْي صِّللِاب َْولَو َمْلِعْلااُْوُبل ُْا ,ِملْسُم صِّلُك َىلَع ٌةَضْيَِزف ِمْلِعْلا ََبلَ  هِنَاف  
Artinya: 
Carilah ilmu meskipun di negeri Cina, karena sesungguhnya menuntut 
ilmu adalah fardu/wajib bagi setiap muslim. 
Memahami dari makna dari ayat dan hadist di atas dapat disimpulkan 
bahwa 
Adapun hubungan antara ayat dan Hadist dengan materi penelitian ini 
adalah Bahwa sesungguhnya Ilmu pengetahuaan itu sangatlah penting bagi 
                                                           
6Taufik abdullah, Editor, Agama dan Perubahan Sosial, (Jakarta, CV, Rajawali, 1983), h. 
328-329. 
7Departemen Agama RI,Alquran danTerjemah (Jakarta:Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah Alquran, 1990),  h. 910. 
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kehidupan bermasyarakat di mana ilmu pengetahuaan menempatkan orangnya 
dalam kedudukan terhormat atau tinggi dan ilmu pengetahuan pula adalah 
keindahan bagi ahlinya di dunia dan di akhirat. 
Islam merupakan sebuah sistem yang memberikan solusi terhadap berbagi 
problem yang dihadapi manusia. Setiap solusi yang diberikan selaras dengan 
fitrah manusia. Dalam konteks pendidikan, Islam telah menentukan bahwa 
negaralah yang berkewajiban untuk mengatur segala aspek yang berkenaan 
dengan sistem pendidikan agar pendidikan dapat diperoleh rakyat secara mudah. 
Kemajuaan dunia yang semakin menggelobal dalam masa seperti sekarang 
ini, kemajuan pengembangan Islam menempati posisi yang sangat strategis dan 
sangat dibutuhkan guna mengantisipasi dampak-dampak negatife yang 
ditimbulkan oleh kemajuan itu sendiri. Untuk itu, diperlukan adanya lembaga-
lembaga pendidikaam yang secara berkesinambungan melaksanakan usaha untuk 
perkembangan Islam terutama dalam masyarakat pada umumnya.                                                                                           
Pondok pesantren sebagai pendidikan Islam adalah wadah pemahaman 
kehidupan keagamaan dan wadah pembinaan kehidupan sosial kemasyarakatan. 
Pondok pesantren bukan saja membina pribadi muslim agar taat beribadah tetapi 
juga sebagai wadah latihan tempat mengadakan perubahan dan perbaikan sosial 
kemasyarakatan. Pondok pesantren merupakan motifator penggerak roda 
Islamisasi penyebaran Islama, hal ini diakui oleh Dr. Soebar dan Prof.Jihn dalam 
buku karangan Zamakhsyari Dhafier yang menjelaskan tentang tradisi pesantren 
studi tentang pandangan hidup kyai dikatakan: 
Lembaga-lembaga pesantren itulah yang paling menentukan watak ke-
Islaman dari kerajaan-kerajaan Islam dan yang memegang peranan paling 
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penting bagi penyebaran Islam sampai ke plosok-plosok. Dari lembaga-
lembaga pesantren itulah asal-usulnya sejumlah manuskrip tentang 
pengajaran Islam di Asia tenggara untuk dapat betul-betul memahami 
sejarah Islamisasi diwilayah ini.8 
 
Sebelum pesantren didirikan di daerah-daerah, pada awalnya pesantren 
berdiri di daerah Jawa, kemudian berkembang di wilayah Nusantara termasuk 
wilayah Sulawesi Selatan khususnya Bone. 
Dengan berdirinya Pesantren Al-Ikhlas di desa Ujung Kabupaten Bone 
yang berfungsi sebagai wadah dan sarana pendidikan sekaligus menyebarkan 
agama Islam ditengah-tengah masyarakat yang masih mencampur baurkan antara 
ajaran Islam dengan kepercayaan-kepercayaan nenek moyangnya, sehingga 
terjadilah penyimpangan pada ajaran Islam yang sebenarnya. 
Keberadaan pondok pesantren Al-Ikhlas ditengah-tengah masyarakat desa 
Ujung, selain sebagai wadah pendidikan, juga bergerak dalam bidang dakwah. 
Oleh karena itu, tujuan dakwahnya adalah untuk memurnikan ajaran Islam dan 
melenyapkan praktek-praktek agama yang bertentangan atau menyimpang dari 
ajaran Islam yang sebenarnya, selain itu mengajak untuk kearah pelaksanaan 
ajaran-ajaran Islam yang sebenarnya, guna terwujudnya insan yang bertaqwa dan 
berakhlakul karimah. 
Pesantren Al-Ikhlas ini, dimotivasi oleh keinginan mewujudkan tujuan 
pendidikan Islam dalam rangka menegakkan dan menjunjung tinggi ajaran Islam 
berdasarkan Al-quraan dan Hadist, sehingga dalam proses pendidikan 
kelembagaan juga berusaha membina, mendidik para santri menjadi kader ulama 
                                                           
8Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai (Jakarta: 
LP3ES, 1982), H. 17-18. 
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yang intelek, serta bertanggung jawabn terhadap agama, bangsa dan tanah airnya. 
Selain itu, pondok pesantren Al-Ikhlas juga tidak mengeyampingkan pendidikan 
sains dan tekhnologi. 
Adapun alasan saya memilih judul Pondok pesantren Al-Ikhlas karena pada 
umumnya pesantren di Kabupaten Bone didirikan diengah-tengah masyarakat 
akan tetapi pondok pesantren Al-Ikhlas ini didirikan di derah yang jauh dari 
pemukiman Masyarakat, kemudian pesantren tersebut belum ada yang meneliti 
sehingga saya sebagai calon peneliti tertarik untuk meneliti tentang "Peranan 
Pondok Pesantren al-Ikhlas dalam Pembinaan KeIslaman Masyarakat di Desa 
Ujung Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone (Suatu Tinjauan Historis)".  
B. Rumusan Masalah 
Agar pembahasan lebih terfokus maka pokok masalah dijabarkan ke dalam 
beberapa sub masalah : 
1. Bagaimana perkembangan pondok pesantren Al-Ikhlas di Desa Ujung ? 
2. Bagaimana upaya-upaya pondok pesantren Al-Ikhlas dalam pembinaan  
 keIslaman masyarakat ? 
3. Bagaimana respon masyarakat setelah berdirinya pondok pesantren Al-
Ikhlas di Desa Ujung ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 1. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus penelitian  ini meliputi perkembangan pondok 
pesantren Al-Ikhlas, upaya-upaya pondok pesantren Al-Ikhlas dalam  pembinaan 
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keIslaman masyarakat di Desa Ujung, serta respon masyarakat setelah berdirinya 
pondok pesantren Al-Ikhlas. 
 2. Deskripsi Fokus 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas terletak di Desa Ujung Kecamatan Dua Boccoe 
Kabupaten Bone, Pesantren Al-Ikhlas berdiri pada tahun 2000/1421 H didirikan 
oleh Haji Andi Muhammad Umar dan diteruskan oleh anak sulungnya yang 
sekarang menjadi pilar utama keberlangsungan pondok pesantren Al-Ikhlas 
sampai saat ini yaitu prof. Dr.H Andi Nasaruddin Umar, MA,. Berdirinya pondok 
pesantren Al-Ikhlas di Desa Ujung memiliki peran yang sangat penting dalam 
pengembangan Islam di Desa Ujung, dimana sebelum berdirinya pondok pesanten 
Al-Ikhlas masyarakat di Desa Ujung masih kurang paham terhadap ajaran Islam, 
setelah berdirinya pondok pesantren Al-Ikhlas sangat memberikan dampak yang 
positif bagi pengembangan Islam masyarakat di Desa Ujung.  
Adapun upayah pondok pesantren Al-Ikhlas dalam memberikan pemahaman 
keIslaman terhadap masyarakat di Desa Ujung yang masih menganut 
kepercayaan-kepercayaan yang bertentangan dengan ajaran Islam, dengan cara 
memberikan pendidikan secara gratis bagi anak-anak masyarakat di Desa Ujung 
itu sendiri, dimana dengan memberikan pendidikan secarara gratis anak-anak di 
Desa Ujung  dapat meluruskan terhadap kepercayaan dari orang tua mereka, 
membina Akhlak anak-anak Di Desa Ujung, memberikan pengetahuan dasar, 
serta membekali pengetahuan mereka tentang ajaran Islam, sehingga mereka tidak 
melnjutkan kepercayaan-kepercayaan yang dianut oleh orang tua mereka. 
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D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan den gan 
judul skripsi ini, dan merupakan tahap pengumpulan data yang bertujuan untuk 
meninjau beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih serta untuk 
membantu penulisan dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan agar 
data yang dikaji lebih jelas. 
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur 
sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun buku-buku 
atau karya ilmiah yang penulis anggap relavan dengan obyek penelitian ini 
diantaranya: 
Abu Hamid, dalam buku yang berjudul "Sistem Pendidikan Madrasah dan 
Pesantren di Sulawesi Selatan" (Agama Dan Perubahan Social), ed, Jakarta, CV. 
Rajawali, 1983, membahas tentang sistem pendidikan madrasah dan pesantren di 
Sulawesi Selatan. 
Nurcholis madjid, dalam buku yang berjudulBilik-Bilik Pesantren (Sebuah 
Potret Perjalanan, Jakarta: Paramadina, 1997. Buku ini meng gambarkan relitas 
pesantren di Indonesia dalam berbagai dimensi. Secara detail Nurcholis Madjid 
menguraikan tentang Pondok Pesantren beserta segala kearifan pendidikan 
didalamnya. 
Tradisi Pesantren (Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai 
Masa Depan Indonesia) oleh Zamakhsyari Dhofier,cet. Kesembilan (revisi): 
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Jakarta Barat: LP3ES, 2011, membahas antara lain tentang akar dan sejarah awal 
pesantren, ciri-ciri umum pesantren. 
Menelusuri Jejak Pesantren oleh Suismanto, Yogyakarta: Alief Press, 2000. 
Buku ini membahas tentang jejak pesantren yang ada di Indonesia dan kelebihan-
kelebihan yang dimiliki oleh pondok pesantren itu sendiri. 
Dari beberapa buku yang menjadi bahan acuan dalam penulisan ini, penulis 
belum mendapatkan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara khusus 
mengenai “ Peranan Pondok Pesantren al-Ikhlas dalam Pembinaan KeIslaman 
Masyarakat di Desa Ujung Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone (Suatu 
Tinjauan Historis)’’.  
E.Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahuiperkembanganpondokpesantren Al-ikhlas di Desa Ujung. 
b. Mengetahuiupaya-upayapondokpesantrenAl-
ikhlasdalampembinaakeIslamanmasyarakat di Desa Ujung. 
c. Mengetahuiresponmasyarakatsetelahberdirinyapondokpesantren Al-Ikhlas di 
Desa Ujung. 
2. Manfaat Penelitian 
Melaui Penelitian diharapkan mendapat suatu manfaat yaitu: 
1. Dapat diterima sebagai tugas akhir dan syarat pencapaian gelar S1 pada 
jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam. 
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2.  Dapat memberikan gambaran sejarah mengenai pesantren yang penulis    
bahas secara mendalam. 
3.  Dapat memperluas cakrawala berfikir ilmiah dalam bidang Sejarah Isla 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Pengertian dan Tujuan Pesantren 
1. Pengertian Umum Pesantren 
Kata Pondok Pesantren merupakan gabungan antara kata pondok dan 
pesantren. Menurut M. Arifin, Pondok pesantren merupakan suatu lembaga 
pendidikan Agama Islam yang tumbuh serta diakui sekitar, dengan sistem asrama 
dimasa santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau 
madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari seorang atau beberapa 
orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta independen dalam 
segala hal.1 
Pondok Pesantren merupakan bagian yang tak terpisahkan dari penyiaran 
agama Islam di Indonesia, Malik Ibrahim yang terkenal dengan nama lain Sunan 
Ampel, salah seorang dari Wali Songo, banyak disebut dalam sejarah sebagai 
pendiri pesantren yang pertama pada abad ke-15. Pada waktu itu, pesantren 
memperoleh fungsi yang penting sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama 
Islam. Ia mendidik sejumlah muridnya yang ditampung dan tinggal bersama 
dalam rumahnya di Gresik. Para santri yang sudah selesai dari pendidikannya, lalu 
pulang ketempat asal masing-masing, dan mulailah menyebarkan Islam. Antara 
lain dengan mendirikan pesantren-pesantren baru.2 
                                                           
1
 Achmad Patoni, Peran Kyai Pesantren Dalam Partai Politik, ( Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2003), h. 87  
2
 Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren (Jakarta: PT Paryu Berkah, 1980), h. 5. 
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Pondok pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan suatu 
pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para 
santri, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari 
bambu. Pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan dan 
pengajaran agama, umumnya dengan cara nonklasikal, di mana seorang kyai 
mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang 
ditulis dalam bahasa Arab oleh Ulama Abad pertengahan, dan para santrinya 
biasanya tinggal di pondok (asrama) dalam pesantren tersebut.3 
Pondok pesantren juga berarti suatu lembaga pendidikan dan pengajaran 
agama Islam yang pada umunya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan 
dengan cara non klasik, yaitu bandongan dan sorogan, dimana kyai mengajar 
santri berdasarkan kitab-kitab yang tertulis dalam bahasa Arab oleh ulama Abad 
pertengahan, sedangkan santri biasanya tinggal dalam pondok. 
Istilah pesantren, menurut beberapa ahli, pada mulanya lebih dikenal di 
pulau Jawa, karena pengaruh istilah pendidikan Jawa Kuno, dimana dikenal 
sistem pendidikan di perguruan, dangan kyai dan santri hidup bersama, yaitu 
suatu hasil percengkokan kebudayaan  sebelum Islam. Menurut ahli lain, mungkin 
untuk di sumatera atau daerah lain istilah Zawiyah lebih dikenal. Sebagaimana 
kita ketahui dalam kegiatan kaum sufi, didapati tempat-tempat pemondokan atau 
zawiyah, yang fungsinya untuk menampung para fakir yang hendak melakukan 
wirid atau suluk. 
                                                           
3
 Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, Pesantren, http: // id. Wikipedia. 
Org/wiki/ pesantren. 
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Zawiyah secara harfiyah berarti sudut yaitu sudut mesjid, tempat orang suka 
berkerumun mengadakan pengajian. Kerumunan orang yang bekajar agama di 
zawiyah ini, disebut halaqoh yang sekarang kita kenal dengan sistem bandongan. 
Kaum sufi yang mempunyai kecenderungan untuk mensucikan diri, kemudian 
mendirikan zawiyah di tempat-temat yang jauh dari keramaian, untuk kemudiaan 
membentuk kelompok masyarakat baru, dengan cara hidup yang suhud. 
Kelompok baru tersebut, disebut gilda, yaitu kompleks bangunan mesjid sebagai 
pusatnya, rumah-rumah kecil yang ada didalam gilda tersebut, disebut funduq 
yaitu tempat para murid menginap dan bertempat tinggal selama masa belajar.4 
Pengaruh sistem zawiyah dan sistem pendidikan Jawa kuno inilah bisa di 
telusuri sistem pondok pesantren, terutama pondok pesantren yang tua-tua.5 
Pengertian Pondok Pesantren Menurut Para Ahli, yaitu: 
1. Dhofier (1994: 84) mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah 
lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman prilaku sehari-hari. 
2. Nasir (2005: 80) mendefenisikan bahwa pondok pesantren adalah 
lembaga keagamaan yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta 
mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam. 
3. Team Penulis Departemen Agama (2003: 3) dalam buku pola 
pembelajaran Pesantren mendefenisikan bahwa pondok pesantren adalah 
                                                           
4
 Mustofa Syarif, Administasi Pesantren, (Jakarta: PT Paryu Berkah, 1980) h. 5. 
5
 Mustofa Syarif, Administasi Pesantren, (Jakarta: PT Paryu Berkah, 1980) h. 5-6. 
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pendidikan dan pengajaran  Islam di mana di dalamnya terjadi interaksi 
antara kyai dan uztad sebagai guru dan para santri sebagai murid dengan 
mengambil tempat di mesjid atau di halaman-halaman asrama (pondok) 
untuk mengkaji dan membahas buku-buku teks keagamaan karya ulama 
masa lalu. Dengan demikian, unsur terpenting bagi pesantren adalah 
adanya kyai, para santri, mesjid, tempat tinggal (pondok) serta buku-
buku (kitab kuning). 
4. Mastuhu (1994: 6) mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah 
lembaga tradisional Islam untuk memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama Islam ( tafaqquh fi al-din) dengan 
menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup 
bermasyarakat sehari-hari. 
“Pesantren”, Abu Hamid mengatakan, berasal dari bahasa sangsekerta, yakni 
“sant”=orang baik, dan “tra”=suka menolong, jadi santri berarti orang yang baik 
suka menolong, perkataan pesantren dalam wujud dan pengertian Indonesianya 
bermakna “ tempatuntuk membina manusia menjadi orang baik.6 Hal ini tepat dan 
sesuai pula dengan apa yang dijelaskan oleh soegarda Poerbakawatja bahwa: 
Pesantren asal katanya adalah santri yaitu seorang yang belajar agama 
Islam, sehingga pesantren adalah tempat orang berkumpul untuk belajar agama 
Islam. Cara-cara mengajar dan belajar serta hidup umumnya masih tradisional, 
                                                           
6
 Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan: Agama dan 
Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali, 1983), h.328-329. 
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masih seperti dulu, meskipun ada yang telah mengikuti cara-cara modern dalam 
penyelenggaraannya, pelajarannya dan sebagainya.7 
Pesantren tumbuh dari bawah, atas kehendak masyarakat  yang terdiri atas 
Kyai, santri dan masyarakat sekitar termaksud perangkat Desa. Di antara mereka, 
kyai yang memiliki peran paling dominan dalam mewujudkan dan 
mengembangkan sebuah Pondok Pesantren. Oleh karena itu, pondok pesantren 
merupakan lembaga pendidikan Islam paling otonom tidak bisa diIntervensi 
pihak-pihak luar kecuali atas izin kyai. Adapun perbedaan Variasi bentuk 
pendidikan Pondok Pesantren ini diakibatkan perbedaan-perbedaan kondisi 
sosialkultural masyarakat disekelilingnya.8 
2. Tujuan Pesantren 
Pada hakikatnya setiap usaha tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 
tanpa tujuan suatu usaha tidak akan berarti. Tujuan merupakan ketetapan yang 
telah digariskan, agar berusaha dan berupaya untuk mencapai tujuan, demikian 
pula halnya dengan setiap upaya untuk pembinaan Pondok Pesantren Al-Ikhlas di 
Desa Ujung yang juga memunyai tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan pendidikan pesantren menurut Mastuhu adalah menciptakan 
kepribadian muslim yaitu kepribadiaan yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan, berakhlak mulia bermanfaat bagi masyarakat atau berhikmat kepada 
masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau menjadi abdi masyarakat mampu 
                                                           
7
 Ahmad Muthohar, Ideologi Pendidikan Pesantren, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 
2007), h. 12. 
8
 Mujamil Qomar, Pondok Pesantren: Dari Transfomasi Metodologi Menuju 
Demokratisasi Institusi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), h. 14. 
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berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian mukhsin, bukan sekedar 
muslim. 
Jadi tujuan Pesantren adalah membentuk manusia yang memiliki kesadaran 
tinggi bahwa ajaran Islam merupakan weltanschaungyang bersifat menyeluruh. 
Selain itu pondok pesantren ini diharapkan memiliki kemampuan tinggi untuk 
mengadakan responsi terhadap tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup 
dalam konteks ruang dan waktu yang ada.9 
Tujuan umum pesantren ialah membina warga negara agar berkepribadian 
muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan menanamkan rasa 
keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai 
orang yang berguna bagi agama, masyarakat dan negara. 
Adapun tujuan khusus pesantren antara lain adalah: 
a. Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim yang  
bertakwah kepada Allah. Berakhlak  mulia, memiliki kecerdasan 
keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga negara yang berpancasila. 
b. Mendidik santri untuk menjadikan manusia muslim selaku kader-kader 
ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta 
dalam mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan dinamis. 
c. Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal 
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 
                                                           
9
 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesaantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: 
Paramadina, 1997), h. 18. 
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pembangunan yang dapat membangun dirinya dan bertanggung jawab 
kepada pembangunan bangsa dan negara. 
Pada intinya tujuan khusus pesantren ialah mencetak insanul kamil yang 
bisa memposisikan dirinya sebagai hamba Allah dan khalifatullah di muka 
bumi ini, supaya bisa membawa rahmat lil’alamin. 
B. Unsurdan Pola-Pola Pesantren 
1. Unsur-Unsur Pesantren 
Zamakhsyari Dhofier menyebutkan ada lima unsur dasar sebuah pondok 
Pesantren yaitu, Pondok, Mesjid, Santri, Kyai, dan pengajaran kitab-kitab klasik 
Islam.10 Jika kelima unsur telah dimiliki oleh suatu lembaga pengajian tertentu 
maka status lembaga tersebut telah berubah menjadi Pondok Pesantren. 
Adapun penjelasan kelima unsur tersebut sebagai berikut: 
a. Kyai 
Kyai adalah bagian yang paling esensial dari sebuah Pondok Pesantren, 
kebanyakan dari para Kyai tersebut adalah pendiri Pondok Pesantren yang dia 
kelola. Maka biasanya pertumbuhan suatu Pondok Pesantren bergantung kepada 
kemampuan para Kyai pendiri Pondok Pesantren tersebut. Kyai disamping 
pendidik juga pemegang kendali Pondok Pesantren. Kyai adalah pemimpin 
nonformal sekaligus pemimpin spritual, dan posisinya sangat dekat dengan 
masyarakat lapisan bawah di desa-desa. 
b. Santri 
                                                           
10
 Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 15. 
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Menurut Zamakhsyari Dhofier secara tradisi Pondok Pesantren ada dua 
kelompok santri yaitu santri mukim dan santri kalong. Santri mukim adalah siswa-
siswa yang berasal dari daerah jauh lalu menetap di kompleks atau pesantren. 
Santri mukim yang sudah tinggal lama di sebuah Pondok Pesantren biasanya 
menjadi kelompok santri yang memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan 
pondok sehari-hari,  mereka juga bertanggung jawab mengajarkan kepada santri 
baru kitab-kitab dasar dan menengah dalam sebuah Pondok Pesantren yang besar 
biasanya terdapat putra-putra Kyai dari sejumlah Pondok Pesantren lain yang 
belajar di beberapa pesantren besar tersebut. 
Kelompok kedua adalah santri Kalong, santri kalong adalah siswa-siswa yang 
berasal dari desa-desa di sekeliling Pondok Pesantren yang biasanya tidak 
menetap dalam Pondok Pesantren. Untuk mengikuti pelajaran Pondok Pesantren, 
mereka bolak balik dari rumah mereka sendiri. Biasanya perbedaan antara Pondok 
Pesantren yang besar dan kecil dapat dilihat dari komposisi santri kalong. Pondok 
Pesantren kecil akan lebih banyak memiliki santri kalong dari pada santri 
mukmin. 
Namun saat ini hampir seluruh santri adalah santri mukmin. Mereka tinggal di 
asrama yang sudah disediakan Pondok Pesantren, sekalipun beberapa dari mereka 
sebenarnya tinggal di daerah sekitar pondok Pesantren namun mereka tetap 
bermukim di pondok, hal ini tentunya untuk memudahkan para guru mengawasi 
kegiatan santri dengan lebih intensif. 
c. Pengajaran Kitab-Kitab Kuning 
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Pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam Klasik, terutama karangan 
karangan ulama yang mnganut paham Syafi’iyah, merupakan satu-satunya 
pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren. Tujuan utama 
pengajaran ini ialah untuk mendidik calon-calon ulama. 
Sekarang, meskipun kebanyakan pesantren telah memasukan pengajaran 
pengetahuaan umum sebagai suatu bagian penting dalam pendidikan pesantren, 
namun pengajaran kitab-kitab Islam Klasik tetap diberikan sebagai upaya untuk 
meneruskan tujuan utama pesantren mendidik calon-calon ulama, yang setia 
kepada paham Islam Tradisional. 
d. Mesjid  
Mesjid merupakan salah satu unsur Pondok Pesantren. Bisa dikatakan 
keberadaan mesjid di sebuah Pondok Pesantren adalah jantung pendidikan di 
pondok pesantren tersebut. Dahulu saat Pondok Pesantren belum memiliki kelas 
yang banyak seperti keadaan Pondok Pesantren saat ini, mesjid adalah tempat 
paling tepat untuk mendidik para santri, terutama dalam praktek shalat lima 
waktu, khutbah, shalat jumaat, serta pengajaran kitab-kitab Islam. 
Kedudukan mesjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi Pondok Pesantren 
merupakan manifestasi dari sistem pendidikan Islam tradisional. Dengan kata lain 
kesinambungan sistem pendidikan Islam yang berpusat di mesjid, sejak mesjid 
Quba didirikan di dekat Madinah pada Zaman Rasulullah tetap terpancar dalam 
sistem Pondok Pesantren. Sejak zaman Nabi, mesjid telah menjadi pusat 
pendidikan Islam bahkan kegiatan lain. 
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Dimanapun kaum Muslim berada, mereka selalu menggunakan Mesjid sebagai 
tempat pertemuan, pusat pendidikan, aktivitas asministrasi, dan kultural. Hal ini 
berlangsung selama selama 13 abad. Bahkan zaman sekarang banyak Kyai yang 
mengajar santrinya di mesjid dan menganjurkan kepada santrinya untuk 
meneruskan tradisi ini11 
e. Pondok 
Defenisi singkat “Pondok” adalah tempat sederhana yang merupakan tempat 
tinggal kyai bersama para santrinya.12 Di Jawa , besarnya pondok tergantung pada 
jumlah santrinya. Adanya pondok yang sangat kecil dengan jumlah santri yang 
kurang dari seratus sampai pondok yang memiliki tanah yang luas dengan jumlah 
santri lebih dari tiga ribu.  
2. Pola pondok Pesantren 
a. Pola I, yaitu Mesjid atau Rumah Kyai 
Pesantren ini mash bersifat sederhana, dimana kyai menggunakan mesjid atau 
Rumahnya sendiri untuk tempat mengajar. Dalam pola ini santri hanya datang dari 
daerah pesantren itu sendiri, namun mereka telah mempelajarai Ilmu Agama 
secara kontinu dan sistematis. Metode pengajaran: Wetonan dan Sorogan. 
b. Pola II, Yaitu Mesjid, Rumah Kyai dan Pondok  
Dalam pola ini Pesantren telah memiliki pondok atau Asrama yang disediakan 
bagi para santri yang datang dari dearah. Metode pengajaran: Wetonan dan 
Sorogan. 
                                                           
11
  Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 50. 
12
 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia: Lintasan Perkembangan dan 
Pertumbuhan, h. 142 
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c. Pola III, yaitu Mesjid, Rumah Kyai, Pondok dan Madrasah 
Dalam pola ini Pesantren telah memakai Klasikal, di mana santri yang mondok 
mendapat pendidikan di madrasah. Ada kalangan murid madrasah itu datang dari 
daerah sekitar pesantren itu sendiri. Di samping sistem klasikal juga pengajaran 
sistem wetonan dilakukan juga oleh seorang Kyai. 
d. Pola IV, yaitu Mesjid, Rumah Kyai, Pondok, Madrasah, Tempat keterampilan  
Dalam pola ini di samping memiliki madrasah juga memiliki tempat-tempat 
keterampilan misalnya: Peternakan, Pertanian, Kerajinan Rakyat, took koperasi 
dan sebgainya. 
e. Pola V, yaitu Mesjid, Rumah Kyai, Pondok, Madrasah, Tempat keterampilan dan 
Universitas gedung pertemuan, tempat olahraga, sekolah umum 
Dalam pola ini Pesantren yang sudah berkembang dan bisa digolongkan Pesantren 
Mandiri. Pesantren seperti ini memiliki perpustakaan, dapur umum, ruang makan, 
kantor administrasi, tokoh, rumah penginapan tamu, dan sebagainya. 
Pembagian pola pesantren berdasarkan kurikulumnya dapat dipolakan 
menjadi lima pola yaitu: 
Pola I, materi pelajaran yang dikemukakan di pesantren ini adalah mata 
pelajaran agama yang bersumber dari kitab-kitab klasik. Metode penyampaian 
adalah Wetonan dan Sorogan, tidak memakai sistem klasikal. Santri dinilai dan 
diukur berdasarkan kitab yang mereka baca. Mata pelajaran umum tidak 
diajarkan, tidak mementingkan ijazah sebagai alat mencari kerja. Yang paling 
dipentingkan adalah pendalaman ilmu-ilmu agama semata-mata melalui kitab-
jitab klasik. 
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Pola II, Pola ini hampir sama dengan Pola I di atas, hanya saja pada Pola II 
proses belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal dan nonklasikal, juga 
didikan keterampilan dan pendidikan berorganisasi. Pada tingkat tertentu di 
berikan sedikit pengetahuan umum. Santri dibagi jenjang pendidikan mulai dari 
tingkat ibtidayah, tsanawiyah dan aliyah. Metode: Wetonan,Sorogan, hafalan dan 
musyawarah. 
Pola III, Pada pola ini materi pelajaran telah dilengkapi dengan mata 
pelajaran umum, dan tambah pula dengan memberikan aneka macam pendidikan 
lainnya, seperti keterampilan, kepramukaan,, olahraga,  keseniaan dan pendidikan 
berorganisasi, dan sebagaian telah melaksanakan program pengembangan 
masyarakat. 
Pola IV, pola inimenitik beratkan pelajaran keterampilan di samping 
pelajaran Agama, Keterampilan ditunjukan untuk bekal kehidupan bagi seorang 
santri setelah tamat dari pesantren ini. Keterampilan yang diajarkan adalah 
pertanian, pertukangan dan peternakan. 
Pola V, pada pola ini materi yang diajarkan di pesantren adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengajaran kitab-kitab klasik 
b. Madrasah, di pesantren ini diadakan pendidikan model madrasah, 
selain mengajarkan mata pelajaran agama, juga mengajarkan mata 
pelajaran umum. Kurikulum madrasah pondok dapat dibagi dua 
bagian, pertama, kurikulum yang dibuat oleh pondok sendiri dan 
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kedua, kurikulum pemerintah dengan memodifikasi materi pelajaran 
agama. 
c. Keterampilan juaga diajarkan berbagai bentuk kegiatan keterampilan. 
d. Sekolah umum, di pesantren ini dilengkapi dengan sekolah umum. 
Sekolah umum yang ada di pesantren materi pelajaran umum 
seluruhnya berpedoman kepada kurikulum Dapertemen  Pendidikan 
Nasional. Sedangkan materi pembelajaran agama disusun oleh pondok 
sendiri, pada waktu yang sudah terjadwal santri menerima pendidikan 
agama lewat membaca kitab-kitab klasik. 
e. Perguruan tinggi, pada beberapa pesantren yang tergolong pesantren 
besar telah membuka universitas atau perguruan tinggi.13 
 
C. Sistem Pendidikan Pesantren 
Sistem merupakan suatu keseluruhan komponen yang masing-masing bekerja 
dalam fungsinya. Berkaitan dengan fungsi dari komponen lainnya yang secara 
terpadu bergerak menuju kearah satu tujuan yang telah ditetapkan. Komponen 
yang bertugas sesuai dengan fungsinya, bekerja antara satu dengan yang lainnya 
dalam rangkaian satu sistem. Sistem yang mampu bergerak secara terpatu 
bergerak ke arah tujuan sesuai dengan fungsinya. Sistem pendidikan adalah satu 
                                                           
13
 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan Dan Pembaharuan Pendidikan Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 68. 
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keseluruhan terpadu dari semua satuan dan kegiatan pendidikan yang berkaitan 
dengan yang lainnya, untuk mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan.14 
Sedangkan dalam pesantren dengan pola hidup bersama antara santri dengan 
kyai dan mesjid sebagai pusat aktifitas merupakan suatu sistem pendidikan khas 
yang tidak ada dalam lembaga pendidikan lain. Keunikan lain yang terdapat 
dalam sistem pendidikan pesantren adalah tentang metode pengajaran sebagai 
berikut: 
1. Sorogan 
Kata sorogan berasal dari bahasa Jawa Sodoran atau yang disodorkan 
artinya suatu sistem belajar secara individu dimana seorang santri 
berhadapan dengan seorang guru, terjadi interaksi saling mengenal diantara 
keduanya.15 
Sistem sorogan ini menggambarkan bahwa kyai dalam memberikan 
pengajarannya senantiasa berorientasi pada tujuan, selalu berusaha agar 
santri yang bersangkutan dapat membaca, mengerti dan mendalami isi kitab. 
Dengan adanya suatu sistem pengajaran dengan sorogan ini seorang kyai 
mampu mengevaluasi langsung kemampuan santri, dan hubungan antara 
santri dan kyai lebih dekat. 
2. Wetonan  
Istilah wetonan berasal dari bahasa jawa yang artinya berkala dan 
berwaktu. Wetonan ini merupakan suatu bentuk rutin harian, akan tetapi 
                                                           
14 
15
 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia: Lintasan Perkembangan dan 
Pertumbuhan, h. 50. 
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dilaksanakan pada saat-saat tertentu. Misalnya dilaksanakan pada setiap hari 
Jum’at, sholat shubuh, dan sebagainya. Kyai membaca kitab dalam waktu 
tertentu dan santri dengan membawa kitab yang sama mendengar dan 
menyimak bacaan kyai itu. Tidak ada ketentuan absensi, sehingga santri bisa 
datang atau tidak. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sistem pengajaran 
dipondok itu bebas, bebas untuk belajar dan tidak belajar.16 
Dalam sistem pengajaran ini apa yang dibaca kyai tidak dapat 
dipastikan karena kadang kitab tidak ditentukan dan terkadang pula 
ditentukan. Sedangkan dalam penyampaianya kepada santri bermacam-
macam, ada yang dengan diberi makna dan ada juga yang diartikan bebas. 
3. Bandongan  
Dalam sistem bandongan ini bisa juga disebut halaqoh yang dalam 
pengajarannya, kitab yang dibacakan kyai yang di bawa olh santri adalah 
sama, kemudian santri mendengarkan dan menyimak bacaan sang guru. 
D. Kontribusi Pesantren dalam Pengembangan Masyarakat 
1. Pengembangan Masyarakat Menurut Islam  
Secara etimologi, pengembangan berarti membina dan meningkatkan 
kualitas, dan masyarakat Islam berarti mentransformasikan dan melembagakan 
semua segi ajaran Islam dalam kehidupan keluarga (usrah), kelompok sosial 
(jamaah), dan masyarakat (ummah).  
Pengembangan masyarakat merupakan upaya memperluas horison pilihan 
bagi masyarakat. Ini berarti masyarakat diberdayakan untuk melihat dan memilih 
                                                           
16
 Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, (Jakarta: Rajawali Press, 1987), h. 
19. 
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sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya, dapat dikatakan bahwa masyarakat yang 
berdaya adalah yang dapat memilih dan mempunyai kesempatan untuk 
mengadakan pilihan-pilihan. Pengembangan masyarakat Islam terkait dengan 
pemecahan masalah ummah dalam bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam 
perspektif Islam. Dengan demikian, pengembangan masyarakat merupakan 
pengembangan perilaku individual dan kolektif dalam dimensi amal saleh (karya 
terbaik), dengan titik tekan pada pemecahan masalah yang dihadapi masyarakat. 
Sasaran kamunal adalah kelompok atau komunitas muslim dengan orientasi 
pengembangan sistem masyarakat. 
Menurut Syahrir Harahap dalam bukunya Islam konsep implementasi 
pemberdayaan, beliau mengemukakan bahwa yang ingin dikerjakan dengan 
pengembangan masyarakat melalui dakwah Islam menggerakan masyarakat yang 
tradisional atau transisi menjadi masyarakat yang berorientasi ke masa depan, dari 
masyarakat yang pasrah kepada takdir menjadi masyarakat yang memiliki 
kepercayaan diri dan bertanggung jawab, dari masyarakat yang stagnan menjadi 
masyarakat yang dinamis, dan dari masyarakat tanpa perencanaan menjadi 
masyarakat yang memiliki perencanaan dalam hidupnya.17 
2. Kontribusi Pesantren dalam Pengembangan Pendidikan Islam 
Pertumbuhan dan perkembangan pondok pesantren yang sangat pesat 
membuat lembaga pendidikan agama non-formal ini mengalami kenaikan jumlah 
yang signifikan dari masa ke masa, dengan kapasitasnya yang menyuguhkan 
spesialisasi kajian baik tradisional ataupun modern, maka pondok pesantren 
                                                           
17
 Syahrir Harahap, Islam Konsep Implementasi Pemberdayaan, (yogyakarta: PT Tiara 
Wacana Yogya,, 1999), Cet. Ke-1, h. 132. 
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membawa dampak positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan di negara ini. 
Jadi kehadiran pondok pesantren secara jelas dan nyata telah membantu 
pemerintah dalam rangka mencerdaskan kehiduopan bangsa. 
Pondok Pesantren menyimpan kekuatan yang sangat luar biasa untuk 
menciptakan keseluruhan aspek lingkungan hidup dan dapat memberi informasi 
yang berharga dan urgen dalam mempersiapkan kebutuhan yang yang inti untuk 
mencapai masa depan, kenyataan ini bahwa pondok pesantren hingga kini masih 
berperan penting dalam tiga hal, yaitu: 
a. Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan pengkaderan ulama, 
fungsi ini tetap melekat pada pondok pesantren, karena ia adalah satu-
satu lembaga pendidikan yang melahirkan ulama Namun walau 
demikian tuntutan modernisasi dan globalisasi mengharuskan ulama 
memiliki kemampuan lebih, kapasitas intelektual yang memadai, 
wawasan, akses pengetahuan dan informasi yang cukup serta responsif 
terhadap perkembangan dan perubahan. 
b. Pondok Pesantren sebagai lembaga pengembangan ilmu dan 
pengetahuan khususnya agama Islam, dan pada tataran ini pondok 
pesantren memiliki peran yang sangat besar dalam menyebarluaskan 
ilmu pengetahuan agama yang dalam pendidikan formal sering 
terabaikan. 
c. Pondok Pesantren sebagai transformator, motivator dan inovator. 
Kehadiran pondok pesantren dewasa ini telah memainkan perannya 
sebagai fungsi itu, meskipun dalam tataran tertentu masih perlu 
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dikembangkan lebih lanjut, sebagai salah satu sistem sosial pondok 
pesantren memiliki kekuatan dan daya tawar untuk melakukan 
perubahan-perubahan yang berarti. 
Sebagai kajian analisis peranan pondok pesantren dalam membangun 
dunia pendidikan, bahwa pondok pesantren memiliki kontribusi besar dalam 
membangun ilmu pengetahuan agama, krakter kepribadian santri-santrinya 
sebagai anak-anak bangsa, kemudian peranan ini berdampak positif terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan pondok pesantren di Indonesia yang didirikan 
biasanya memiliki madrasah sebagai alternatif pendidikan formal, Oleh karena 
itu, perkembangan pondok pesantren selama ini diyakini sebagai salah satu 
faktor penting dalam membantu pertumbuhan madrasah di tanah air. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field Researct yaitu penulis 
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi dan peneliti sekaligus terlibat 
langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memahami 
fenomena atau peristiwa mengenai sejarah atau peranan pondok pesantren 
terhadap masyarakat  yang dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan data 
deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu, 
dan perilaku serta objek yang diamati. 
Penelitian ini termasuk deskriptif kualitatif, yaitu mengungkapkan/ 
mendeskrpsikan objek penelitian, yaitu peran pondok pesantren terhadap 
mayarakat di desa Ujung. 
2. Lokasi penelitian  
Sesuai dengan judul di atas, lokasi yang dijadikan objek penelitian yaitu 
pondok pesantren Al-Ikhlas yang terletak di Desa Ujung Kecamatan Dua 
Boccoe Kabupaten Bone. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Pendekatan Sejarah, Sosial, Agama dan 
Pendidikan. 
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a. Pendekatan Sejarah  
Melalui pendekatan seajarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang 
sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa yang terjadi dalam 
masyarakat. 
b. Pendekatan Agama 
   Pendekatan Religi yaitu untuk menyusun teori pendidikan dengan 
bersumber dan berlandaskan pada ajaran Agama. Di dalamnya berisikan 
keyakinan dan nilai-nilai tentang kehidupan yang dapat dijadikan sebagai sumber 
untuk menentukan tujuan, bahkan sampai jenis-jenis pendidikan.1 
c. Pendekatan Sosiologi  
      Pendekatan sosiologi yaitu suatu pendekatan dengan melihat fakta yang 
terjadi terhadap perkembangan Islam pada masyarakat di Desa Ujung. Metode 
pendekatan ini berupayah mengetahui peranan pondok pesantren Al-Ikhlas 
terhadap perkembangan Islam di Desa Ujung. Sosiologi merupakan ilmu yang 
mejadikan agama manusia sebagai objek utama, lebih khusus sebagai ilmu yang 
mengkaji interaksi manusia dengn manusia yang lain.2 
3. Sumber Data 
Pada tahap ini merupakan langkah awal dalam penelitian yaitu berusaha 
mencari dan menemukan jejak sebagai sumber data yang terdiri atas sumber 
primer dan sekunder. Sumber data dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:  
1.  Data primer 
Data Primer adalah Data yang di sampaikan oleh saksi mata dan 
wawancara secara langsung. 
                                                           
 
1Fridly, Religi https://akhmadsudrajt.wordpress.com pendekatan religi. Html 
 2 Basrowi, Pengntar Ilmu Sosiologi (cet, 1: Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 
h.11. 
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2.   Data Sekunder  
Data Sekunder adalah data yang tidak langsung diambil dari informan 
akan tetapi melalui dokumen.3 
 
4. Langkah-langkah penelitian  
1. Penggumpulan Data (Heuristik) 
Heuristik yakni metode pengumpulan data4, Adapun metode yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Field Research 
 Yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengamatan lapangan dalam 
arti penulis mengadakan pengamatan dan wawancara sebagai pelengkap data. 
wawancara melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai hal tersebut, 
yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. 
Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut: 
1) Metode Observasi,5 
Observasi yaitu penulis secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat yang dijadikan objek 
penelitian. 
2) Wawancara atau Interview  
                                                           
 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 47 
 
4Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999) 
, h. 55 
 
5Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian Sesuatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka 
Cipta,2002), h. 133-134 
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Wawancara yakni penulis mengadakan wawancara kepada orang-
orang yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula 
maka penulis memperoleh data yang selengkapnya. Teknik ini dilakukan 
untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya pondok pesantren al-
ikhlas di Desa  Ujung. 
Dalam hal ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan beberapa 
informan diantaranya: 
1. Pendiri Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung 
2. Pimpinan Pondok Pesantren 
3. Pembina Pesantren Al-Ikhlas 
4. Guru-guru Pesantren yang sudah cukup lama mengajar 
5. Kepala Desa Ujung 
6. Tokoh Masyarakat 
7. Tokoh Agama 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan unutk mencari data 
mengenai hal-hal atau veriabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, parasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
yakni mengumpulkan beberapa data berupa dokumen-dokumen tentang 
pondk pesantren al-ikhlas di desa Ujung. 
b.    Library Research 
 Yakni pengumpulan data atau penyelidikan melalui perpustakaan dengan 
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membaca buku-buku dan karya ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan yang 
akan dibahas. 
2. Interpretasi  (Pengolahan dan Analisis Data) 
Pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan6. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap 
reduksi data, klasifikasi data, tahap menyajikan data, dan tahap pengecekan 
keabsahan data. 
3. Historiografi (Metode penulisan) 
Tahapan historiografi atau tahapan kegiatan penulisan ini merupakan 
tahapan akhir dari metode penelitian sejarah. Pada tahap ini, hasil penafsiran 
atau analisis atas fakta-fakta itu ditulis menjadi suatu kisah sejarah yang 
selaras. Dengan kata lain, dalam tahapan historiografi dilakukan usaha untuk 
menyampaikan hasil-hasil rekontruksi imajinatif dengan cara menuangkan 
dlam bentuk tulisan. 
                                                           
 6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sesuatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka 
Cipta,2002), h. 64-65 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Perkembangan Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
1. Sejarah berdirinya 
Pada dasarnya pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, yang 
dilaksanakan dengan sistem asrama, dengan Kyai sebagai tuan gurunya atau tokoh 
utama dan mesjid sebagai pusat lembaganya. Pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan Islam, merupakan sistem pendidikan nasional asli, yang telah lama 
hidup dan tumbuh di tengah-tengah masyarakat Indonesia, tersebar luas diseluruh 
tanah air terutama di pedesaan.1 
Pondok Pesantren Al- Ikhlas salah satu lembaga pendidikan di Desa Ujung 
yang memiliki kontribusi penting dalam mencerdaskan dan membangun 
kehidupan masyarakat di Desa Ujung, apalagi pada saat itu lembaga pendidikan di 
Kacamatan Dua Boccoe masih sangat minim dan masyarakat di Desa Ujung harus 
menempuh jarak yang cukup jauh untuk melanjutkan ke pendidikan selanjutnya, 
sehingga pada saat itu masyarakat hanya mampu melanjutkan pendidikan sampai 
Sekolah Dasar saja. 
Sejarah berdirinya pondok pesantren Al-Ikhlas berawal dari keinginan kedua 
orang tua prof. Dr. H. Andi Nasaruddin Umar. (almarhum) Haji Andi Muhammad 
Umar dan istrinya (almarhumah) Hajja Andi Bunga Tungke adalah tokoh penting 
dan inspirator berdirinya pondok pesantren Al-Ikhlas Ujung. Keduanya 
merupakan warga asli Desa Ujung yang ingin melihat masyarakat Ujung bisa 
maju dan berkembang melalui pendidikan. 
                                                           
1 Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, (Jakarta: PT Paryu Barkah, 1980), h. 5. 
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Kepedulian mereka terhadap pendidikan pertama diterapkan kepada 
keluarganya, terutama bagi anak-anaknya. Mereka memiliki lima orang putra dan 
satu orang putri. Kelima putra beliau salah satunya adalah Prof. Dr H. Andi 
Nasaruddin Umar yang merupakan putra sulung yang kemudian menjadi pilar 
utama keberlangsungan pesantren Al-Ikhlas Ujung saat ini. Dengan usaha keras, 
semangat dan keyakinan tinggi teradap pentingnya pendidikan, beliau mampu dan 
berhasil melihat kesuksesan putra putrinya dalam bidang tersebut. 
Ide awal pendirian sebuah lembaga pendidikan bagi masyarakat ujung telah 
lama dicita-citakan oleh Haji Andi Muhammad Umar, sehingga sampai saat 
ini, selain sebagai pendiri yayasan Al-Ikhlas Ujung, beliau juga masih 
menjadi ketua dewan penyantum di lembaga pendidikan swasta MDIA 
As’adiyah Ujung.2 
 
Ini menunjukan konsistensi beliau sebagai seorang pendidik, apalagi beliau 
menjalani profesi guru selama 40 tahun, sehingga menjabat sebagai kepala 
sekolah sampai pension. Secara historis, pondok pesantren Al-Ikhlas Ujung resmi 
dibuka pada tanggal 12 November 2003. Sebelum pesantren ini berdiri, 
penyelenggaraan pendidikan formal dalam bentuk Madrasah Tsanawiyah (Mts) 
telah berlangsung selama tiga tahun, sejak tahun 2002-2003. Dan bertepatan tahun 
itu pula, Haji Andi Umar dan keluarga besarnya mendirikan sebuah yayasan yang 
dinamainya yayasan pendidikan Al-Ikhlas. 
Pada tahun pertama dibuka tahun 2000, proses pendidikan yang dilakukan 
masih sangat sederhana, selain Madrasah ini belum diberikan nama secara resmi, 
juga bangunan dan ruang kelas siswa pun belum ada. Karena itu, untuk 
mewujudkan pihak yayasan melakukan dua hal. Pertama, Madrasah Tsanawiyah 
                                                           
2
 AG. Dr. H. Lukman Arake, Lc., MA. Direktur Pondok Pesantren Al-Ikhlas, Wawancara 
di Desa Ujung, 14 April 2018. 
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(MTs) tersebut menumpang sementara atau menjadi satu atap dengan Madrsah 
Diniyah Awaliyah As’adiyah Ujung yang merupakan cabang Pesantren As’adiyah 
pusat Sengkang. Kedua, memanfaatkan rumah panggung penduduk kebetulan 
kosong dan tidak dihuni oleh pemiliknya dan sangat strategis dengan lokasi  
Madrasah Diniyah Awaliyah As’adiyah Ujung. Meskipun saat itu tahun 2000-
2003 jumlah santrinya belum terlalu banyak , sekitar 82 santri Tsanawiyah dan 12 
santri Aliyah, tapi tetap dibutuhkan ruang kelas yang lebih, apalagi Madrasah 
Diniyay Awaliyah As’adiyah hanya memiliki tiga kelas saja, sementara ruang 
kelas yang dibutuhkan empat termasuk satu kelas untuk santri aliyah. 
Berbagai cara telah dilakukakan Haji Andi Muhammad Umar dalam rangka 
mewujudkan obsesinya. Menariknya cita-citanya direspon baik oleh putra 
putrinya, terutama putra sulungnya, Prof. Dr. H. Andi Nasaruddin Umar. 
Pendirian sekolah atau pesantren bagi masyarakat Desa Ujung telah lama dicita-
citakan. Namun demikian baru terlaksana pada tahun 2000, ini pun setelah 
didukung oleh anak-anaknya. Terdapat dua alasan utama mengapa Haji Andi 
Muhammad Umar menginginkan adanya sebuah lembaga pendidikan agama bagi 
masyarakat Desa Ujung. Pertama, sepanjang hidup dan pengamatan beliau 
masyarakat ujung masih sangat kurang memberikan perhatian terhadap 
pendidikan. Hampir semua masyarakat ujung pola pikir (mindset) yang sama 
mengenai pendidikan, yaitu sekolah nantinya juga berorientasi kerja dan cari duit. 
Kedua, mengapa mesti pendidikan agama atau dalam bentuk pesantren, bukan 
sekolah umum. Karena melihat kondisi sosio-kultural masyarakat Ujung yang 
memelihara sebuah kepercayaan local yang mirip dengan sebuah pemahaman 
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mistik animism walau demikian tak satupun masyarakat Ujung menganut agama 
diluar islam, tapi nilai-nilai edukasi keagamaan tidak terlalu Nampak. Seiring 
berjalan waktu, pondok pesantren Al-Ikhlas Ujung terus terbenah dan berinovasi 
sehingga di kenal sebagai lembaga pendidikan pesantren yang berkembang cukup 
pesat di wilayah Sulawesi selatan, perkembangan dapat dilihat dari jumlah santri 
dari tahun 2012 sampai tahun 2018  dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. 
Jumlah Santri Pondok Pesantren Al-Ikhlas Tahun 2012-2018. 
Sumber: Dokumen Pesantren Al-Ikhlas 2018 
 
NO. 
 
Kelas 
Jumlah Siswa 
2012/2013 2013/2014 2014/2015 2015/2016 2017/2018 
1 VII 65 77 110 100 120 
2 VIII 75 85 105 130 150 
3 IX 46 88 99 145 144 
4 X 58 79 120 138 135 
5 XI 89 67 135 110 110 
6 XII 65 59 140 143 150 
Jumlah 413 473 709 788 800 
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Tabel diatas menunujukan perkembangan pada jumlah santri yang dibina di 
pondok pesantren Al-Ikhlas. 
Lembaga pendidikan pesantren dengan sistem sekolah berasrama, di mana 
peserta didik dan juga para guru dan pengelola sekolah tinggal di asrama 
yang berada dalam lingkungan sekolah dalam kurun waktu tertentu atau biasa 
disebut dengan sistem ( boarding school), mengapa sistem sistem boarding 
school dipilih karena sistem terbukti lebih efektif memberikan pemahamn dan 
penghayatan nilai-nilai pendidikan secera komprehensif, meliputi 
keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual di pihak 
lain. Sistem ini juga lebih efektif memproteksi anak-anak usia muda untuk 
tidak terjerumus ke dalam pergaulan bebas dengan segala akibat buruknya.3 
  Kekhususan pesantren Al-Ikhlas dan sekaligus menjadi obsesinya ialah 
menerapkan kurikulum yang paralel antara ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu 
agama, modifikasi kurikulum sendiri tetap memperhatikan kurikulum nasional. 
Penelusuran bakat dan minat para santri juga akan menjadi perhatian utama 
dengan segala konsekuensinya. 
  Meskipun bernaung di bawah satu yayasan keluarga, pondok pesantren Al-
Ikhlas tetap dikelola secara professional, terbuka, transparan, dan demokratis. 
Yayasan ini tetap terbuka untuk melibatkan pihak guna mewujudkan visi, misi 
dan tujuan pondok pesantren Al-Ikhlas. 
  Obsesi lain dari pesantren Al-Ikhlas ialah mengupayakan alumni terbaiknya 
untuk melanjutkan studi ke luar negri, baik di Negara-negara barat maupun di 
Timur-tengah. Untuk itu, pengurus yayasan kini tengah menjajaki (MOU) 
dengan beberapa atase pendidikan negara-negara maju dan instansi lain yang 
kemungkinan bisa mengusahakan beasiswa ke negara-negara yang di maksud. 
                                                           
3
 KH. Nandar Trijaya, MA. Pimpinan Pondok Pesantren Al-Ikhlas, Wawancara di Desa 
Ujung, 14 April 2018. 
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Adapun Beberapa faktor yang melatar belakangi dari pendirian Pondok 
Pesantren Al-Ikhlas ini yakni diantaranya adalah: pertama faktor psikilogis, 
yakni untuk mengimbangi tuntutan kemajuan jaman yang terus berpaju, 
kedua sebagai organisasi yang bergerak di bidang pendidikan Islam merasa 
berkewajiban untuk mengabdikan dirinya kemajuan umat Islam di 
masyarakat desa Ujung. Ketiga bahwa pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan yang sangat relavan dengan kondisi masyarakat dan sekaligus 
dapat memberikan pembinaan mengenai ajaran-ajaran Islam.4  
Pesantren Al-Ikhlas membina tiga jenjang pendidikan yaitu, TPA, MTS dan 
MA. Sistem pendidikan yang ditempuh yakni sistem pendidikan formal, 
menggunakan kurikulum yang sama dengan madrasah dan sekolah umum lainnya. 
Selain itu santri dibekali dengan tiga bahasa yakni bahasa Indonesia, Arab dan 
Inggris. 
Selain pelajaran formal, para santri juga diberi kesempatan mengikuti 
program pengembangan diri pada kegiatan ekstrakurikuler (ekskul), antara lain 
pramuka, pmr, depak bola, takraw,basket, tenis meja, dan bulu tangkis. 
2. Kelembagaan 
Mengenai keadaan sarana pondok pesantren Al-Ikhlas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 2. 
Keadaan Gedung Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
NO Fasilitas Gedung Jumlah Keterangan 
1 Gedung Tsanawiyah 2 buah Permanen 
2 Gedung Aliyah 2 buah Permanen 
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3 Mesjid 1 buah Permanen 
4 Laboratorium 2 buah Permanen 
5 Perpustakaan 1 buah Permanen 
6 Asrama 6 buah Permanen 
7 Lab 2 buah Permanen 
8 GOR 1 buah Permanen 
9 Klinik 1 buah Permanen 
Jumlah 14 buah  
Sumber: Dokumen Pesantren Al-Ikhlas Tahun 2018. 
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting artinya, bahkan 
pendidikan itu merupakan tolak ukur di kalangan masyarakat untuk mencapai 
tujuan dan kemajuan dalam suatu usaha. Konsekuensi logis untuk mlaksanakan 
pendidikan bagi manusia adalah dengan mendirikan lembaga-lembaga 
pendidikan, baik lembaga pendidikan pada umumnya maupun lembaga 
pendidikan Islam pada khususnya. 
Namun secara institusional, kehadiran lembaga pendidikan pada umumnya 
dan lembaga pendidikan Islam pada khususnya mempunyai fungsi untuk 
melaksanakan transmisi (perpindahan) dan transformasi (pengalihan) nilai 
kebudayaan Islam serta kebudayaan pada umumnya, dari generasi ke generasi, 
dimana didalamnya terdapat unsur-unsur dan nilai-nilai kemanusiaan dan keadaan 
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yang seacara selektif sangat diperlukan bagi kesinambungan hidup Islam dan 
ummat Islam di dunia ini. 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas telah menerapkan sistem pendidikan formal dan 
non formal. Sistem pendidikan non formal adalah mengadakan pengajian-
pengajian, keterampilan agama berupa praktek ibadah di luar kelas yang 
terikat pada kurikulum. Sistem formal biasa disebut dengan klasikal 
berorientasi pada kurikulum yang di berikan oleh Depertemen Agama dan 
Depertemen Pendidikan Nasional. Sistem Klasikal biasa juga disebut dengan 
madrasah yang artinya adalah sekolah agama Islam modern dengan sistem 
klasika dan pengajaran di dalamnya telah tersusun dalam kurikulum.5 
 
3. Sistem Pendidikan 
Adapun sistem pendidikan yang diterapkan pada Pondok Pesantren Al-
Ikhlas, ada dua macam, yakni sistem klasikal (sistem madrasah), yaitu santri 
menerima pelajaran pada bangku sekolah dari suatu tingkatan-tingkatan kelas 
dalam kurun waktu tertentu Untuk sistem non klasikal yakni santri menerima 
pelajaran dengan membaca atau membahas kitab-kitab berbahasa Arab (Kitab 
Kuning) yang dibacakan oleh Kyai atau Guru Pembina, tanpa ada kelas-kelas 
tertentu. Akan tetapi secara umum diperuntukkan kepada semua santri-santri yang 
dilakukan dengan duduk bersila di sekeliling pembina, pengasuh dan guru yang 
memimpin pengajian tersebut. Hal ini biasa dilakukan setiap selesai shalat 
maghrib dan selesai shalat subuh. 
Berdasarkan dua sistem pendidikan tersebut, metode pengajaran yang 
dipakai untuk sistem non klasikal dalam pondok Pesantren Al-Ikhlas adalah: 
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a. Metode balagha atau bandongan yakni kyai membacakan dan menjelaskan 
sebuah kitab di hadapan santri-santrinya yang masing-masing juga 
memegang kitab mendengar dan mencatat keterangan dari kyai. 
b. Metode sorongan, yakni pengajian yang membahas kitab tertentu yang 
dibacakan kyai kemudian diikuti oleh santri. Kemudian santri membaca ulang 
dan kyai mengamatinya. 
c. Muhadharah (wetonan) metode pengajaran dengan membacakan satu atau 
beberapa kata oleh kyai dan memberikan kesempatan kepada para santri 
untuk menyampaikan pertanyaan atau meminta penjelasan lebih lanjut. 
Setiap santri, selain berkewajiban mengikuti pelajaran dan pengajian-
pengajian yang diadakan diluar sekolah yang waktunya telah diatur sebagai 
berikut: 
Tabel 3. 
Jadwal Kegiatan Santri dari Kurikulum Pesantren. 
 
NO 
 
Waktu 
 
Kegiatan 
1 04.00 - 04.30 
Bangun, Persiapan ke Mesjid 
2 
04.30 - 05.15 
Mengaji, Shalat Subuh dan Adzkar al-
Fajr 
3 05.20 - 06. 05 
Halaqah Subuh (Pengajian Kitab) 
4 
06.05 - 07.00 
Sarapan, Mandi, dan Persiapan ke 
Madrasah 
5 
07.00 - 07.30 Apel Pagi, Shalat Dhuha 
6 
07. 30 - 14.30 Pembelajaran Madrasah 
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7 
14.30 - 15.00 Istirahat Siang 
8 
15.00 - 15.15 Persiapan Shalat Ashar 
9 
16.15 - 17.30 Kegiatan Ekskul 
10 
17.30 - 17.50 Mandi, Persiapan ke Mesjid 
11 
17.50 - 18.30 Mengaji, Shalat Maghrib 
12 
18.30 - 19.20 Halaqah Maghrib (Pengajian Kitab) 
13 
19.20 -19.45 Shalat Isya 
14 
19.45 - 20.00 Hafalan Hadits 
15 
20.00 - 20.45 
Makan Malam & Penghafalan 
Mufradat/Vocab 
16 
20.45 - 22.15 
Pembelajaran Lintas Minat, 
Muhadharah* 
17 
22.15 - 04.00 Istirahat Malam 
Sumber: Dokumen Pesantren Al-Ikhlas Tahun 2018. 
Adapun keadaan guru dan pegawai yang mengabdikan diri di pondok 
pesantren Al-Ikhlas cukup baik dan representatif, baik dari sisi kualilitas 
pendidikan maupun kwantitas jumlah persoalanya. Keadaan ini dapat dilihat dari 
kualifikasi tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh oleh masing-masing guru 
dan pegawai tersebut. 
4. Keadaan Guru dan Pegawai 
Guru dalam lingkungan madrasah dikenal dengan panggilan uztadz. Dalam 
kehidupan sehari-hari, uztadz dilekatkan pada orang yang berprofesi sebagai 
mubaligh dan penceramah. Dalam lingkungan pondok Pesantren Al-Ikhlas, uztdz 
atau guru menjadi faktor penting berlangsungnya proses belajar mengajar. Alasan 
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inilah yang dapat dilihat masyarakat tentang apa, siapa dan bagaimana guru 
membina di pondok Pesantren itu. 
Guru dan pegawai yang mengabdi di Pondok Pesantren Al-Ikhlas sekitar 
80% adalah alumni dari pondok pesantren Al-Ikhlas. Keadaan ini sangat 
menguntungkan bagi eksistensi keberlangsungan proses pembelajaran, 
bahkan pimpinan pondok pesantren Al-Ikhlas menghendaki bahwa semua 
yang mengajar adalah alumni pondok pesantren Al-Ikhlas yang juga 
memiliki kualifikasi keilmuan yang sesuai dengan mata pelajaran, artinya 
selain alumni pesantren, juga alumni sekolah tinggi yang sesuai dengan 
sidiplin ilmu yang diajarkan. 6 
Pondok pesantren Al-Ikhlas memiliki 60 tenaga pengajar dan pegawai  
bagianya dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4. 
Jumlah Tenaga Pengajar 
No Pendidikan Formal JumlahGuru 
1 Madrasah Tsanawiyah 25 
2 Madrasah aliyah 25 
3 Pegawai 10 
 Jumlah 60 
Sumber: Dokumen Pesantren Al-Ikhlas Tahun 2018. 
Tabel di atas menujukan bahwa keadaan guru pada Pondok Pesantren Al-
Ikhlas sudah lumayan banyak dibanding tahun-tahun sebelumnya karna jumlah 
santri dari tahun ke tahun juga semakin bertambah dan sebagian besar guru yang 
mengajar di Pondok Pesantren Al-Ikhlas adalah alumni Pondok Pesantren sendiri, 
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 AG. Dr. H. Lukman Arake, Lc., MA. Direktur Pondok Pesantren Al-Ikhlas, Wawancara 
di Desa Ujung, 14 April 2018. 
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disamping itu tenaga-tenaga lain juga diadakan seperti tenaga administrasi dan 
keamanan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 5. 
Pengurus Pesantren 
No Tenaga Pengajar Jumlah 
1 Gurut tetap yayasan 30 
2 Guru tidak tetap 10 
3 Tenaga Administrasi 4 
4 Perpustakaan 2 
5 Keamanan 3 
6 Staf TU 10 
7 Suster 2 
Sumber: Dokumen Pesantren Al-Ikhlas Tahun 2018. 
Tabel diatas menunjukan peningkatan yang cukup signifikan dari tenaga 
pengajar dan pegawai. Dari penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pada dasarnya pondok Pesantren Al-Ikhlas mengalami perkembangan dari 
tahun ke tahun, secara kuantitas perkembangan tersebut dapat dilihat dari jumlah 
santri, sarana gedung, dan fasilitas belajar serta keadaan pegawai dan tenaga 
pengajar. 
5. Sistem pembinaan pondok Pesantren Al-Ikhlas 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas hanya mengelola tiga jenjang pendidikan formal 
sekolah yaitu TPA, tingkat madrasah Tsnawiyah, dan tingkat Aliyah. 
Kurikulum lokal bagi pesantren bukan hanya diberlakukan pada pengajian 
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halaqahnya, tetapi juga dimasukkan pada proses belajar mengajar secara 
klasikal. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kurikulum yang dipakai pada 
pondok Pesantren Al-Ikhlas adalah gabungan antara kurikulum Kementrian 
Agama dengan kurikulum pesantren (Ma’had).7 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas selama ini menerapkan sistem pembelajaran 
terpadu yang menggabungkan antara pengajian pesantren dengan madrasah. 
Pengajian pesantren dipusatkan di mesjid, sedangkan kegiatan pendidikan formal 
diberikan pada madrasah. 
Pondok Pesntren Al-Ikhlas dalam menerapkan kurikulum tidak terlepas dari 
panduan yang disusun oleh Depertemen Agama. Kemudian pengaturan kurikulum 
disesuaikan dengan teknik pelaksanaan yang dipadukan antara bidang studi yang 
sama. Secara garis besar materi pelajaran yang diajarkan sebagai berikut: 
a. Tafsir, ilmu yang mempelajari tentang tafsir Alquraan metode yang 
digunakan adalah lafziah, kemudian dijelaskan maknanya. 
b. Hadist, yaitu ilmu tentang segala ucapan dan tindakan Nabi Muhammad saw. 
c. Aqidah, yaitu ilmu yang mempelajari tentang keyakinan kepada Allah dan 
sopan santun kepada sesama. 
d. Fiqih, yaitu ilmu yang mempelajari hukum-hukum dalam syariat Islam, baik 
hubungan kepada Allah seperti Haji, Shalat dan muamalah atau hubungan 
kepada sesama, perniagaan. 
e. Tauhid, yaitu ilmu yang mempelajari tentang keesaan Allah 
f. Sejarah Islam 
g. Ushul Fiqih (dasar-dasar hukum Islam) 
h. Bahasa Arab (Qawaid, Nahwu, Sharaf) 
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i. PPKN 
j. Bahasa Indonesia 
k. Sejarah Nasional 
l. Bahasa Inggris 
m. Olahraga 
n. Matematika 
o. IPS (Ekonomi, Sosiologi, Geografi) 
p. IPA (Fisika, Biologi, dan Kimia).8 
Visi: 
“ Terwujudnya Generasi Baru Islam yang lebih cerah dan mencerahkan” 
Misi: 
1. Memberikan pemahaman Islam secara komprehensif guna mewujudkan 
keseimbangan kecerdasan intelektual, emosi, dan spiritual. 
2. Mengerjakan materi pendidikan secara integrative guna mewujudkan keserasian 
antara aspek pengetahuan, keterampilan, dan psikomotorik. 
3. Memberikan landasan moral dan ketauhidan terhadap setiap bidang studi untuk 
menghindari dikotomi ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu agama. 
4. Mengembangkan metode Hushuli dan khudhuri untuk melarikan kepribadian 
utuh kepada para santri. 
5. Mengembangkan strategi partnership di dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan. 
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6. Mempertahankan nilai-nilai lama yang positif dan mengambil nilai-nilai yang 
baru yang positif. 
Tujuan:  
1. Mencetak santri yang berwawasan keIslaman komprehensif. 
2. Para santri mampu berkomunikasi bahasa Inggris dan Arab. 
3. Para santri diharapkan mengembangkan hafalan Al-Qur’an (Hafiz al-
Qur’an). 
4. Para santri diharapkan memiliki iman dan logika yang paralel dan kuat. 
5. Santri diharapkan mengembangkan bakat olahraga dan seni. 
6. Para santri diharapkan memiliki kepribadian mandiri dan bertanggung 
jawab. 
B. Upayah-Upayah Pondok Pesantren Al-Ikhlas dalam pembinaan keIslaman 
Masyarakat Desa Ujung 
Pondok Pesantren sebagai sebuah sistem pendidikan merupakan suatu 
pernyataan yang memang semestinya di ungkapkan. Bahwa dalam peradaban 
Indonesia, pondok pesantren secara berlanjut terus menerus dan mengalami 
perkembangan yang pesat. Ini terbukti dengan adanya pondok Pesantren dari dulu 
hingga sekarang, yang tentunya mempunyai peranan yang penting. 
Adapun usaha-usaha pondok Pesantren Al-Ikhlas yakni di bidang 
Pendidikan, Dakwah, Social dan Ekonomi. 
1. Bidang Pendidikan 
Dalam bidang Pendidikan pondok Pesantren Al-Ikhlas ujung mengakomodir 
ilmu-ilmu umum maupun ilmu-ilmu agama dsertai dengan kesenian-kesenian 
49 
 
lainnya, dalam hal tersebut para santri dan santriwati dituntut bagaimana memiliki 
landasan terhadap pengembangan dirinya baik dari ilmu-ilmu umum maupun 
ilmu-ilmu agama. Selama ini pradigma orang-orang banyak bahwasannya pondok 
pesantren itu  hanya ahli dibidang agama saja tanpa ilmu-ilmu umum dan hal-hal 
lain, justru di pondok pesantren inilah kelebihanya karena disamping ilmu agama 
dan ilmu umum disertai dengan kemampuan berbahasa Arab dan bahasa Inggris 
serta berbagai bakat-bakat santri disalurkan sehingga beberapa event-event yang 
diikuti berhasil. 
 Adapun peran pondok pesantren dalam bidang pendidikan bagi masyarakat di 
Desa Ujung memiliki peran yang sangat penting, dimana sebelum berdirinya 
pondok pesantren masyarakat di Desa Ujung hanya mampu melanjutkan 
pendidikan sampai ke Sekolah Dasar saja dikarenakan mereka harus berjalan 
kaki menempu jarak yang cukup jauh jika ingin melanjutkan sekolah ke 
jenjang berikutnya. Begitupula dengan faktor ekonomi yang melandasi 
sehingga masyarakat Desa Ujung hanya menyekolahkan anak-anak mereka 
sampai ke jenjang Sekolah Dasar saja dan membawa anak-anak mereka pergi 
merantau, melihat kondisi masyarakat di Desa Ujung yang kurang akan 
kesadaran terhadap pentingnya pendidikan bagi masa depan anak-anak 
mereka, mendorong Prof Nasaruddin Umar untuk mendirikan pondok 
Pesantren Al-Ikhlas ini. Setelah berdirinya pondok Pesantren Al-Ikhlas di 
Desa Ujung masyarakat di berikan pendidikan gratis tanpa terkecuali  sampai 
mereka selesai, bahkan juga disediakan beasiswa luar negri dan beasiswa di 
Jawa, sehingga sekarang  hampir semua anak-anak masyarakat di  Desa 
Ujung memiliki pendidikan yang tinggi.9 
2. Dalam Bidang Ekonomi 
Dengan adanya pondok Pesantren Al-Ikhlas di Desa Ujung perekonomian 
di masyarakat sangatlah luar biasa sekali dimana, pondok pesantren ini 
memberikan dampak yang sangat baik bagi perekonomian masyarakat karena 
mereka dapat membuka usaha misalnya berdagang makanan dan minuman 
disekitar pesantren dan juga membuka usaha lainnya dan kebanyakan 
konsumennya yaitu para santri pondok Pesantren itu sendiri. Jadi, kehadiran 
pondok Pesantren memberikan berkah yang sangat luar biasa bagi masyarakan 
dengan menyediakan lapangan pekerjaan diberikan izin oleh pimpinan pondok 
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pesantren untuk berdagang di sekitar pondok Pesantren dapat mengurangi 
pengangguran di masyarakat Desa Ujung. Selain itu setiap di bulan Ramadhan 
pondok Pesantren Al-Ikhlas membagikan sembako bagi masyarakat yang kurang 
mampu begitupula di lebaran idul adha pembagian daging qurban untuk 
masyarakat di Desa Ujung.10 
 
3. Dalam Bidang Dakwah 
Lembaga pendidikan pesantren yang telah dikenal sejak awal kedatangan 
agama Islam di Indonesia, eksistensinya tidak dapat dipisahkan dengan sejarah 
pesantren yang menyiarkan dakwah Islamiyah di Indonesia. 
 Dakwah Islamiyah yang dimaksud ialah “Ajakan kepada orang lain unuk 
meyakini dan mengamalkan syari’ah Islam terlebih dahulu, yang telah diyakini 
dan diamalkan oleh pendakwah”.11 Atau dengan kata lain tujuan dari dakwah 
Islamiyah adalah menanamkan nilai kebenaran ajaran Islam kepada orang lain 
agar diajadikan pedoman hidup. 
Dalam membentuk masyarakat yang religios Pesantren Al-Ikhlas 
mengadakan pengajian dan dakwah untuk masyarakat  di Desa Ujung yang 
rutin dilaksanakan pada malam jumaat dan ceramah-ceramah yang diberikan 
langsung oleh para pembina pondok Pesantren A-Ikhlas. Dan memberikan 
halaqah bagi santri dan santriwati yang non mondok anak-anak Desa Ujung 
yang sekolah di pesantren diberikan pengajian secara rutin setiap malam. 
Para santri juga diberikan kesempatan untuk mengisi khutbah setiap hari 
jumaat di mesjid Desa Ujung, dan setiap di bulan Ramadhan anak-anak di 
Desa Ujung yang belajar di pesantren diberikan tugas oleh pembina pesantren 
untuk mengisi ceramah di bulan Ramadhan. Dalam melaksanakan 
dakwahnya santri diharapkan menggunakan kalimat-kalimat yang tidak 
menyinggung perasaan jamaah teruta, yang menyangkut masalah adat istiadat 
di masyarakat tersebut. Maka dari itu sebelum para santri melaksanakan 
dakwahnya maka para santri dilatih terlebih dahulu oleh para pembina 
pesantren. Keadaan masyarakat di Desa Ujung mulai menunjukan adanya 
perubahan-perubahan yang sangat mendasar dalam tingkah laku keagamaan. 
Misalnya saja masyarakat desa ujung yang biasanya membawa sesajian 
                                                           
10
 KH. Nandar Trijaya, MA. Pimpinan Pondok Pesantren Al-Ikhlas, Wawancara di Desa 
Ujung, 14 April 2018. 
11
 A. Hasyimy, Dustur Dakwah Menurut Al-Quraan (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h.66 
51 
 
ditempat-tempat yang mereka anggap keramat mulai berangsur-angsur hilang 
dikehidupan masyarakat di Desa Ujung.12 
4. Dalam Bidang Sosial  
Sosial kemasyarakatan adalah istilah yang sering dipakai untuk memberikan 
peringatan kepada “pergaulan serta hubungan manusia.” Dari judul pembahasan 
ini akan diketahui sejauh mana peranan Pesantren Al-Ikhlas dalam 
mentransformasikan nilai ajaran Islam dalam tata pergaulan manusia sebagai 
kelompok sosial sehingga ajarannya menjadi sisetem nilai dan norma yang 
berlaku di dalam masyarakat. 
Kehadiran pesantren di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai 
lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial 
keagamaan. Dengan sifatnya yang flexible sejak awal kehadirannya, pesantren 
ternyata mampu mengadaptasikan diri dengan masyarakat serta memenuhi 
tuntutan masyarakat. Dimana para santri mampu bersosialisasi dengan masyarakat 
di sekitar Desa Ujung, baik dari segi cara berbicara bertingkah laku dan 
sebagainya, pembina pesantren mengajarkan nila-nilai keIslaman. 
Selain itu pondok Pesantren Al-Ikhlas juga melakukan pendekatan persuasif 
kepada masyarakat Desa Ujung tentang pemahan-pemahamn keIslaman secara 
pelan-pelan memberikan pengertian terhadap kehidupan keberagaman yang hakiki 
atau yang benar, karena apa yang sering mereka lakukan di Desa Ujung tentang 
tradisi-tradis itu ada yang menyimpang, sehingga peran pondok pesantren disini 
berusaha meluruskan tradisi-tradisi tersebut. 
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C. Respon Masyarakat Setelah berdirinya Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung 
 Respon adalah suatu reaksi baik positif maupun negatif yang diberikan 
oleh masyarakat. Respon akan timbul setelah seseorang atau sekelompok orang 
terlebih dahulu merasakan kehadiran suatu objek yang dirasakan tadi. Berarti 
dalam hal ini respon pada dasarnya adalah proses pemahaman terhadap apa yang 
terjadi di lingkungan dengan manusia dan tingkah lakunya, merupakan hubungan 
timbal balik, saling terkait dan saling mempengaruhi. 
 Sejauh ini telah berdiri ribuan pondok Pesantren di Sulawesi Selatan 
dengan berbagai corak dan karakter, mulai dari yang salafi murni, modern, hingga 
perpaduan antara salafi dan modern.Tentu saja terdapat beragam respon 
masyarakat atas berdirinya lembaga-lembaga pendidikan tersebut, baik itu respon 
negatif maupun respon positif. Masyarakat seolah menjadi tim pengamat bagi 
lembaga pondok Pesantren sebagai wadah pendidikan bagi anak-anak mereka 
sehingga bak buruknya pondok pesantren dalam pandangan warga sekitar adalah 
hasil dari pendidikan yang telah diajarkan di pondok Pesantren. 
 Dengan berdirinya pondok Pesantren Al-Ikhlas di Desa Ujung, 
masyarakat yang awalnya awam terhadap hal-hal yang berkaitan dengan ajaran 
Agama Islam sedikit demi sedikit mulai mengenal dan menjalankannya. Hal ini 
didukung oleh adanya interaksi yang terjalin dengan baik antara pondok pesantren 
Al-Ikhlas dengan masyarakat setempat. 
 Untuk memudahkan penulisan ini, penulis membagi konsep masyarakat 
kedalam dua kategori, yaitu: pertama, masyarakat dilingkungan pondok Pesantren 
Al-Ikhlas seperti santri, uztdz dan uztdzah. Kedua masyarakat di luar lingkungan 
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pondok Pesantren, seperti penduduk Desa Ujung, wali santri dan alumni pondok 
Pesantren. Setiap masyarakat memiliki perspektif yang berbeda layaknya sebuah 
dua sisi mata uang yang saling berkaitan satu sama lain, begitu pula dengan 
respon masyarakat terhadap pondok pesantren Al-Ikhlas. Ada yang merespon 
positif dan ada pula yang merespon negatuf.  
 Berikut beberapa respon masyarakat terhadap pondok pesantren Al-
Ikhlas: 
Respon masyarakat di dalam lingkungan pondok pesantren Al-Ikhlas 
1. Santri 
a. Menurut Nur Mifta, santri kelas 2 Aliyah menyatakan bahwa, menimba 
ilmu di pondok pesantren Al-Ikhlas sangatlah menyenangkan, karena 
banyak teman yang bisa diajak berbagai cerita. Disamping itu, dalam 
bidang pendidikannya, pondok Pesantren Al-Ikhlas tidak terlalu 
memberatkan karena lebih banyak pembelajaran umum dari pada pelajaran 
kitab-kitab kuning. Selain itu di pesantren kita juga dilatih agar dapat 
berbahasa asing setiap hari, yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris 
fasilitasnnya pun sangatlah lengkap dan sangat memadai bagi para santri.13 
 
b. Menurut Abu Nawas, santri kelas 1 Mts menyatakan bahwa, pendidikan di 
pondok pesantren Al-Ikhlas cukup baik, guru-gurunya pun ramah dan bisa 
menyampaikan materi dengan baik sehingga murid bisa faham akan materi 
yang disampaikan. Namun mengenai kegiatan pondok terkait mengaji 
Qur’an pada waktu setelah shalat maghrib saya merasa kurang puas karena 
tidak ada uztads yang membimbing secara khusus.14 
 
Dari pernyataan tersebut dapat kita ketahui bahwa terkait pembelajaran al-
Quraan di pondok pesantren Al-Ikhlas kuran adanya tenaga pendidik yang khusus 
yang mengajarkan secara detail mengenai al-Quraan. Namun sebenarnya hal itu 
dilakukan karena untuk melatih para santri agar mampu mengamalkan ilmunya 
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ketika sudah terjun di masyarakat. Kemudian untuk para santri yang kurang dalam 
bacaanya sebenarnya ada uztadz khusus yang mengajarkan al-Quraan tetapi 
diwaktu yang berbeda, biasanya pada waktu sore menjelang maghrib. 
2. Ustadz dan ustadzah 
Kebanyakan Ustadz dan ustadzah di pondok pesantren Al-Ikhlas adalah 
alumni pondok pesantren Al-Ikhlas sendiri yang mengabdi untuk pondok. 
Tanggapan atau respon mereka mengenai pondok pesantren Al-Ikhlas 
kebanyakan merespon positif. Berikut respon atau tanggapan beberapa ustadz 
saat diwawancarai mengenai pondok pesantren Al-ikhlas, baik dalam bidang 
pendidikan agama dan umum, kegiatan atau aktivitas santri, dan pelayanan 
terhadap masyarakat. 
a. Dalam bidang pendidikan agama dan umum 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan, pondok pesantren Al-Ikhlas memiliki 
tugas untuk dan mencerdaskan para santrinya baik dalam bidang agama maupun 
umum.` Pondok pesantren Al-Ikhlas sudah cukup baik dalam memerankan 
tugasnya. Sebagaimana komentar Usadz Amir yang juga termaksud Alimni 
pondok pesantren Al-Ikhlas tahun 2008. 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas sangat baik dalam mendidik santrinya. Hal itu 
dibuktikan dengan hasil output yang nyantri disini. Banyak para alumni 
yang berhasil diterima di universitas negri dengan beasiswa, bahkan ada 
pula yang mendapatkan beasiswa sampai ke Timur tengah. Itu semua 
berkat didikan dari pondok pesantren Al-Ikhlas yang mengajarkan untuk 
selalu memimpikan cita-cita besar sehingga para santrinya selalu berusaha 
dan lebih meningkatkan belajarnya untuk menggapai cita-citanya. 
Disamping ikhtiar juga diajarkan untuk bertawakkal dengan membiasakan 
diri untuk selalu menjalankan tujuh kewajiban santri.15 
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b. Dalam bidang kegiatan dan aktivitas santri 
Aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan setiap harinya dari bangun 
tidur hingga tidur kembali. Santri di pondok pesantren Al-Ikhlas diajarkan 
untuk selalu mengisi waktunnya dengan aktivitas atau kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaat dan bisa melatih skill mereka. Semua lembaga pendidikkan pasti 
merancang aktivitas untuk peserta didik yang berkualitas dan berkompeten. 
Demikian pula dengan pondok pesantren Al-Ikhlas yang juga membuat jadwal 
untuk kegiatan para santri setiap harinya. 
Menurut Ustadzah Adriana, jika dilihat dari aktivitas keseharian para 
santri kegiatan yang dijadwalkan sudah sangat baik karena para santri 
mampu menjalankan dengan tertib dan disiplin. Namun bagi santri baru 
kegiatan yang dimulai dari pukul 04.00 ini cukup memberatkan karena 
kebiasan mereka yang bangun siang saat dirumah, tetapi semua itu 
kembali ke pribadi santri masing-masing.16 
 
c. Dalam bidang sarana dan prasarana 
Menurut Uztads Bustan yang mengatakan bahwa terkait sarana dan 
prasarana di pondok pesantren Al-Ikhlas sudah cukup maksimal. 
Kelengkapannya juga patut diapresiasi disbanding tahun-tahun kemarin 
pondok pesantren mengalami perkembangan yang sangat pesat dibagian 
sarana dan prasarana.17 
 
Adapun Respon Masyarakat diluar Lingkungan Pondok Pesantren Al-
Ikhlas sebagai berikut: 
1. Alumni Pondok pesantren Al-Ikhlas 
Alumni adalah orang-orang yang telah mengikuti atau tamat dari suatu 
sekolah. Jika dipantau dari sejarah pondok pesantren Al-Ikhlas maka sudah tentu 
terdaapat banyak alumni yang berhasil dan melanjutkan ke jenjang yang lebih 
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tinggi. Dari alumni orang bisa melihat baik tidaknya suatu lembaga karena 
perspektif orang menganggap bahwa jika alumni atau output dari suatu lembaga 
itu tbaik maka metode pendidikan yang diterapkan juga baik dan bisa dikatakan 
berhasil. 
Menurut Fitriani, seorang alumni pondok pesantren Al-Ikhlas tahun 2003 
mengatakan bahwa setelah berdirinya pondok pesantren Al-Ikhlas 
memberikan respon yang sangat positif bagi masyarakat di Desa ujung, 
pondok pesantren Al-Ikhlas cukup baik dalam memerankan perannya 
dalam bidang pendidikan, terutama dibidang pendidikan agama. Sebelum 
bersekolah dipesantren keluarga saya sering pergi membawa sesajian  
ditempat tempat yang mereka anggap ghaib, akan tetapi setelah saya mulai 
masuk di pesantren pada tahun 2003 kelas 1 Madrasah Aliyah saya mulai 
paham bahwa, apa yang dilakukan keluarga saya adalah perbuatan yang 
syirik dan sangat dibenci oleh Allah, maka dari itu saya mulai memberikan 
pemahaman keluarga saya secara perlahan sehingga mereka mulai 
meninggalkan kebiasan buruk itu.18 
 
2. Wali Santri 
Wali santri adalah orang tua santri yang menyekolahkan anaknya ke 
pondok pesantren Al-Ikhlas dengan tujuan agar anaknya mengetahui ajaran 
agama Islam dengan baik. Berbagai alasan dan latar belakang para wali santri 
memasukan anaknya untuk mendapatkan pendidikan pendidikan di pondok. Bagi 
wali santri yang berkarir, tujuan mereka menyekolahkan anaknya ke pondok 
pesantren adalah agar anaknya mendapat pengawasan penuh dari pihak 
pesantren. Harapan mereka menyekolahkan anaknya kedalam pondok supaya 
menjadi lebih baik dan bisa berakhlakul karimah. 
3. Masyrakat Ujung 
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Menurut bapak Arifin sebagai salah satu tokoh masyarakat di Desa Ujung 
berpendapat bahwa saya merespon sangat baik setelah berdirinya pondok 
pesantren Al-Ikhlas ini karena memberikan pengaruh yang sangat positif 
ditengah-tengah masyarakat di Desa Ujung, karena mulai banyak masyarakat 
Desa Ujung yang berpendidikan dan sadar akan pentingnya pendidikan bahkan 
semua anak-anak saya disekolahkan di Pondok pesantren Al-Ikhlas.19 
H. Bakhtiar sebagai kepala Desa Ujung mengatakan bahwa sejak berdirinya 
pondok pesantren ini, masyarakat Desa ujung dan sekitarnya mengalami 
peningkatan baik dibidang ekonomi, maupun dibidang pendidikan serta akan 
paham tentang ajaran-ajaran Islam dimana masyarakat yang dulunya sering pergi 
membawa sesajian ditempat tempat yang mereka anggap memiliki kekuatan ghaib 
kini secara perlahan masyarakat mulai meninggalkan hal-hal tersebut.20 
Menurut Ibu Muhayana sebagai masyarakat setempat yang aktif dalam 
majelis ta’lim desa Ujung berpendapat tentang keberadaan pondok pesantren 
Al-Ikhlas responya sangat baik, karena beliau sangat kagum dengan 
penampilan para santri-satriwati pondok pesantren Al-Ikhlas, karena tidak 
hanya mengajarkan ilmu agama saja, tetapi juga mengajarkan suatu karya lagu-
lagu islami yang penuh makna.21 
Menurut ibu karomah yang juga merupakan warga di Desa Ujung  juga 
memberikan respon yang sangat baik setelah berdirinya pondok pesantren Al-
Ikhlas, karena menurut beliau dengan adanya pondok pesantren Al-ikhlas 
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beliau bisa membuka usaha laundry dan rumah makan yang kebetulan rumah 
beliau tidak jauh dari pondok pesantren sehingga jarak yang ditempuh tidak 
cukup jauh dan kebanyakan konsumennya yaitu para santri pondok pesantren 
Al-Ikhlas. Oleh karena itu ibu karomah sangat senang dengan keberadaan 
pondok pesantren karena adannya peluang usaha yang cukup bagus bagi 
masyarakat Ujung.22 
Respon dari bapak jupri yang termaksud imam desa ujung mengatakan 
bahwa dengan adanya pondok pesantren Al-Ikhlas ini beliau merspon 
sangatlah positif karena sejak keberadaan pondok pesantren Al-Ikhlas, pondok 
tersebut sering mengadakan pengajian untuk masyarakat yang diadakan di 
mesjid desa ujung yang dibwakan langsung oleh ustadz dan ustdzah dari 
pesantren, dan banyak pula masyarakat-masyarakat disekitar Desa ujung yang 
mengikuti pengajian tersebut. 
Adapun yang merespon negative berdirinya pondok pesantren Al-Ikhlas 
ialah dari tokoh Adat di Desa Ujung, yang menganggap bahwa semenjak 
berdirinya pondok pesantren Al-Ikhlas masyarakat di Desa Ujung mulai 
melupakan tradisi nenek moyang mereka, dimana masyarakat mulai sadar dan 
berhenti melakukan perbuatan seperti itu lagi dengan membawa sesajian ke 
tempat tempat yang ghaib akan tetapi masih ada pula sebagian kecil 
masyarakat di Desa ujung yang masih mempertahankan tradisi tersebut. 
Dari beberapa wawancara tersebut maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa respon yang ditunjukan oleh warga masyarakat desa Ujung terhadap 
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pondok pesantren Al-Ikhlas banyak yang memberikan respon yang positif 
disbanding negative. Dengan demikian secara tidak langsung dampak dari 
keberadaan pondok pesantren Al-Ikhlas terhadap masyarakat desa Ujung dan 
sekitar desa Ujung ada yang menguntungkan dalam bidang ekonomi, social 
dan pendidikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Sebagai penutup skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan kesimpulan dari 
isi keseluruhan uraian dalam skripsi ini. 
1. Pesantren Al-Ikhlas didirikan pada  tahun 2000/1421 H. Pondok Pesantren A-
Ikhlas Ujung resmi dibuka pada tanggal 12 November 2003. Sebelum pesantren 
ini berdiri, penyelenggaraan pendidikan formal dalam bentuk Madrasah 
Tsanawiyah (Mts) telah berlangsung selama tiga tahun, sejak tahun 2000-2003. 
Bertepatan tahun itu pula, Haji Andi Muhammad Umar dan keluarga besarnya 
mendirikan sebuah yayasan yang dinamainya yayasan pendidikan Al-Ikhlas. 
Berdirinya pondok pesantren Al-Ikhlas di Desa Ujung memiliki peran yang 
sangat penting dalam pengembangan Islam di Desa Ujung, dimana sebelum 
berdirinya pondok pesantren Al-Ikhlas masyarakat di Desa Ujung masih kurang 
paham terhadap ajaran Islam, setelah berdirinya pondok pesantren sangat 
memberikan dampak positif bagi pengembangan Islam masyarakat di Desa 
Ujung. 
2. Pondok pesantren Al-Ikhlas memiliki upaya yang strategis dalam 
mengembangkan kehidupan keagamaan, baik sebagai lembaga pendidikan 
Islam maupun sebagai lembaga dakwah. Keberadaan Pondok Pesantren Al-
Ikhlas telah member andil dalam pembinaan dan pengembangan masyarakat 
dalam bidang keagamaan. Keyakinan-keyakinan yang menuju kejalan 
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kemusyrikan dapa dihapuskan dengan menempatkan masyarakat sebagai bagian 
yang harus di bina. Adapun upaya-upayanya yaitu dalam bidang pendidikan 
yakni dengan memberikan pendidikan secara gratis bagi masyarakat di Desa 
Ujung  serta pemahaman tentang ajaran Islam yang benar, dalam bidang 
dakwah pondok pesantren Al-Ikhlas mengadakan pengajian dan memberikan 
dakwah kepada masyarakat di Desa ujung,  
3. Respon yang ditunjukan oleh masyarakat desa Ujung setelah berdirinya pondok 
pesantren Al-Ikhlas, banyak yang memberikan respon yang positif dibanding 
negative. Dengan demikian secara tidak langsung dampak dari keberadaan 
pondok pesantren Al-Ikhlas terhadap masyarakat desa Ujung dan sekitar  
B. Implikasi 
Disamping kesimpulan yang ada, untuk menindak lanjuti hasil penelitian ada 
baiknya saran-saran berikut ini diperhatikan oleh semua pihak. 
1. Kepada pihak pemerintah dalam hal ini Dapertemen Pendidikan Nasional, 
maupun Dapertemen Agama untuk senantiasa memberikan bantuan bagi 
Pesantren pada umumnya termaksud Pesantren Al-Ikhlas dalam rangka 
pengembangan pendidikan dan pembangunan masyarakat Islam di 
Sulawesi Selata. 
2. Kepada pihak pengelola pesantren untuk senantiasa mengembangkan 
kreativitas dan loyalitas, dalam mengelola lembaga dan menerapkan 
berbagai sistem pendidikan di pondok pesantren Al-Ikhlas, sehingga mutu 
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dan kualitas lulusan pesantren dapat diandalkan untuk selanjutnya 
mengembangkan pengetahuannya di tengah-tengah masyarakat. 
3. Khusus kepada santri agar belajar dengan giat dan mengikuti segala 
kegiatan pesantren sehingga akan menambah wawasan dan pengetahuan, 
tidak hanya pengetahuan agama tetapi juga pengetahuan umum dan 
keterampilan. 
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Pekerjaan/Jabatan : Pimpinan Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
Wawancara  : 14 April 2018 
2. Nama   : AG. Dr. H. Lukman Arake, Lc., MA 
Alamat  : Watampone 
Pekerjaan/Jabatan :Direktur Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
Wawancara  : 14 April 2018 
3. Nama   : Ahmad Amiruddin, spd.I 
Alamat  : Desa Ujung 
Pekerjaan/Jabatan : Pembina/Guru Mts Al-Ikhlas 
Wawancara  : 20 April 2018 
4. Nama   : Arifin 
Alamat  : Desa Ujung 
Pekerjaan/Jabatan : Tokoh Masyarakat 
Wawancara  : 18 April 2018 
5. Nama   : H. Bakhtiar 
Alamat  : Desa Ujung 
Pekerjaan/Jabatan : Kepala Desa Ujung 
Wawancara  : 18 April 2018 
6. Nama   : Jupri 
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Alamat  : Desa Ujung 
Pekerjaan/Jabatan : Imam Desa Ujung 
Wawancara  : 23 April 2018 
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LAMPIRAN II
 
 
 
 
Gambar I 
Wawancara dengan KH. Nandar Trijaya. MA. Pimpinan Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
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Gambar 2 
Wawancara dengan Ustdz Amiruddin Pimbina Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
 
Gambar 3 
Wawancara dengan Bapak Arifin Salah Satu Tokoh Masyarakat di Desa Ujung. 
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Gambar 4 
Wawancara dengan Bapak Jupri Imam Desa Ujung. 
 
 
Gambar 5 
Mesjid Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung 
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Gambar 6 
Kantor Tata Usaha
 
 
 
Gambar 7 
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Gambar 8 
Asrama Putri 
 
Gambar 9 
Ruang Kelas Madrasah Tsanawiyah 
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Gambar 10 
Piala penghargaan Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
 
Gambar 11. 
Musabah Qiratul Qutub 
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Gambar 12 
Pengajian  
 
Gambar 13 
Majelis Ta'lim Al-Ikhlas Ujung 
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